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Abstrak 

 

Parental Involvement sangat dibutuhkan oleh anak berkebutuhan khusus dalam 

kehidupan sehari-hari. Parental involvement dipengaruhi oleh keadaan psikologis 

orang tua. Apabila orang tua memiliki masalah stres pengasuhan, maka akan 

berpengaruh pada keterlibatannya dalam pengasuhan anak. Tujuan penelitian ini 

yaitu mengetahui pengaruh mindful parenting terhadap parental involvement 

melalui penurunan stres pengasuhan. Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi  

eksperimen dengan desain randomized pre-post test control group design. Teknik 

pengambilan subjek menggunakan purposive sampling. Instrumen yang digunakan 

untuk mengukur parental involvement yaitu PIQ (Parent Involvement Questioner), 

sedangkan untuk mengukur tingkat stres pengasuhan menggunakan Parenting 

Stress Index Short Form (PSI-SF). Analisa data menggunakan metode non-

parametrik yakni  uji wilcoxon, mann whitneyy, dan uji Kendall’s Tau-b. Hasil 

analisis data uji wilcoxon nilai Z stres pengasuhan -1.000, nilai p (0.028<0.05) dan 

nilai Z parental involvement -2.207, nilai p (0.027<0.05). Sedangkan untuk uji  

mann whitneyy nilai Z stres pengasuhan -2.898, nilai p (0.004<0.05) dan nilai Z 

parental involvement -2.939, nilai p (0.003<0.05). Penelitian ini menunjukkan 

bahwa mindful parenting dapat menurunkan stres pengasuhan sehingga 

meningkatkan parental involvement pada orang tua dengan anak berkebutuhan 

khusus. 

 

Kata kunci: Mindful parenting, parental involvement, stres pengasuhan 
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Abstract 

 

Parental Involvement is really needed by children with special needs in everyday 

life. Parental involvement is influenced by the psychological state of the parents. If 

parents have parenting stress problems, this will affect their involvement in child 

care. The aim of this research is to determine the effect of mindful parenting on 

parental involvement through reducing parenting stress. The type of research used 

was quasi-experimental with a randomized pre-post test control group design. The 

subject sampling technique used purposive sampling. The instrument used to 

measure parental involvement is the PIQ (Parent Involvement Questioner), while 

to measure the level of parenting stress using the Parenting Stress Index Short Form 

(PSI-SF). Data analysis used non-parametric methods, namely the Wilcoxon test, 

Mann Whitney test, and Kendall's Tau-b test. The results of the Wilcoxon test data 

analysis were the Z value of parenting stress -1.000, p value (0.028<0.05) and the 

Z value of parental involvement -2.207, p value (0.027<0.05). Meanwhile, for the 

Mann Whitney test, the Z value of parenting stress is -2.898, p value (0.004<0.05) 

and the Z value of parental involvement is -2.939, p value (0.003<0.05). This 

research shows that mindful parenting can reduce parenting stress thereby 

increasing parental involvement in parents of children with special needs. 

 

Keywords: Mindful parenting, parental involvement, parenting stress 
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PENDAHULUAN 

Keterbatasan dan hambatan yang dimiliki anak berkebutuhan khusus dalam 

melakukan aktivitas kesehariannya membutuhkan bantuan dari orang sekitar 

terutama orang tua untuk mengatasi keterbatasan yang dimilikinya (Hallahan et al., 

2019; Mangunsong, 2009). Orang tua memiliki peranan aktif dalam pertumbuhan 

dan perkembangan anak dalam segi sensoris, motorik, bahasa, serta perkembangan 

potensi yang dimiliki anak. Tercapainya pertumbuhan dalam perkembangan secara 

optimal membutuhkan keterlibatan orang tua terutama dari ibu (Rafikayati, dkk, 

2018). Ada perbedaan antara anak yang orang tuanya terlibat dalam sekolah 

ataupun terapi anak. Ketika orang tua lebih terlibat dalam sekolah atau terapi, maka 

hasilnya lebih signifikan dibandingkan dengan orang tua yang kurang/tidak terlibat 

pada kegiatan anak seperti terapi atau sekolah (Xu et al., 2019). Selain itu, ketika 

orang tua terlibat secara optimal, melakukan dan menerapkan di rumah prestasi 

anak lebih signifikan (Wong et al., 2018). 

Figur terdekat dari anak merupakan orang tua terutama ibu. Ibu akan selalu 

membersamai anak dalam kondisi dan situasi apapun. Pentingnya keterlibatan 

orang tua dengan anak berkebutuhan khusus yang sangat membutuhkan dan 

peranan ibu pada parental involvement sangat besar. Parental involvement sangat 

penting pada keseharian anak berkebutuhan khusus. Memeriksa faktor yang 

berkaitan dengan keterlibatan orang tua sangat penting dalam keluarga anak 

berkebutuhan khusus, karena anak-anak ini membutuhkan perawatan yang 

substansial dari orang tua (Karst & van Hecke, 2012). Parental involvement 

memiliki tiga dimensi: (1) Home bassed involvement, terlibatnya orang tua dalam 

membantu pendidikan anak,  seperti menyediakan lingkungan belajar di rumah 

yang kondusif dan melakukan pendampingan dalam menyelesaikan tugas sekolah. 

(2) School-based involvement, keterlibatan dalam mendukung keberhasilan anak 

dengan menghadiri acara sekolah, berbicara tentang administrasi sekolah, dan 

bertanya pada guru tentang masalah akademik anak. (3) home-school conferencing, 

pendampingan dalam meningkatkan kemandirian dan kognitif anak yang dapat 

berdampak pada pendidikan dan nilai anak (Epstein et al., 2002; Hill & Tyson, 
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2009). Apabila orang tua memiliki parental involvement dengan baik maka akan 

berpengaruh pada prestasi anak yang lebih signifikan (Wong et al., 2018). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi parental involvement terhadap anak: (1) 

Faktor kondisi dari orang tua seperti kepribadian yang dimiliki oleh orang tua akan 

mempengaruhi keterlibatan orang tua dalam pengasuhan anak, (2) Faktor anak, 

adanya peningkatan atau penurunan kebutuhan keterlibatan orang tua terhadap 

pengasuhan anak seiring perkembangan usia anak, keterbatasan atau kelebihan 

anak (Hornby, 2011), (3) Faktor sosial, keadaan sosial dan ekonomi dari orang tua, 

serta pendidikan dari orang tua (Hornby, 2011). Status sosial keluarga telah 

ditemukan secara signifikan mempengaruhi partisipasi orang tua dan pada 

akhirnya, keberhasilan anak-anak mereka di sekolah (Treviño et al., 2021). 

Parental Involvement pada pengasuhan dipengaruhi oleh keadaan psikologis 

orang tua. Apabila orang tua memiliki masalah stres pengasuhan, maka akan 

berpengaruh pada keterlibatannya dalam pengasuhan anak. Tingkat stres 

pengasuhan yang tinggi dapat mengakibatkan berkurangnya keterlibatan dalam 

pengasuhan anak-anak (Hu et al., 2019). Kemampuan orang tua untuk memberikan 

pengasuhan yang optimal kepada anak-anak dipengaruhi oleh emosi orang tua, 

apabila orang tua mengalami stres pengasuhan maka kurang aktif dalam melibatkan 

dirinya untuk mengasuh anak. Sehingga berdampak pada keterlibatannya dalam 

pendidikan anak. Pada penelitian sebelumnya stres pengasuhan berpengaruh positif 

sebagai mediator. Stres pengasuhan memediasi hubungan antara regulasi emosi 

orang tua dengan perilaku pengasuhan keluarga Cina dengan anak Autism Spectrum 

Disorder (Hu et al., 2019). 

Ibu dengan anak berkebutuhan khusus rentan terhadap stres karena 

mengalami stigma negatif dari lingkungan sosial yang mengakibatkan adanya 

tekanan dari orang sekitar, merasa terisolasi, adanya tekanan pengasuhan, dan 

finansial yang dapat memicu stres berkepanjangan. Stres pengasuhan merupakan 

reaksi psikologis dan fisiologis berupa pemikiran negatif dan emosi negatif 

terhadap diri sendiri dan anak. Perasaan dan keyakinan negatif muncul karena 

adanya tuntutan pengasuhan, tuntutan menjadi orang tua, dan kualitas hubungan 
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dengan orang lain yang kurang baik (Deater-Deckard, 2004). Ibu yang mengalami 

stres pengasuhan berdampak pada pengasuhan pada anak menjadi tidak efektif, 

yakni mengalami penurunan keterampilan pengasuhan (Neece et al., 2012). 

Penurunan keterampilan pengasuhan mengakibatkan anak tidak dapat mengatasi 

dan mengelola emosi. 

Ibu dengan anak berkebutuhan khusus pada umumnya mengalami  stres yang 

lebih tinggi dan kesejahteraan psikologis lebih rendah (Lara & Saracostti, 2019). 

Penelitian sebelumnya di dalam kasus keluarga Cina, orang tua dengan anak  

Autism Spectrum Disorder mengungkapkan bahwa ibu cenderung lebih stres 

dibandingkan dengan yang memiliki anak normal, sehingga kurang aktif terlibat 

dalam pengasuhan anak (Hsiao, 2018). Tantangan yang terkait dengan 

membesarkan anak-anak dengan Autism Spectrum Disorder dapat membuat ibu 

berisiko mengalami tekanan yang meningkat (Wang et al., 2020).  

Tingkat stres pengasuhan lebih tinggi yang dialami oleh ibu dapat 

menciptakan lingkungan yang penuh tekanan bagi anak-anak, sehingga 

memengaruhi perkembangan neurocognitive anak (de Cock et al., 2017). Selain itu, 

lingkungan pengasuhan yang didominasi oleh tingkat stres pengasuhan yang tinggi 

dapat menciptakan situasi rumah yang kacau dan tidak teratur, anak tidak dapat 

mengembangkan keterampilan fungsi eksekutif secara optimal (Vernon-Feagans et 

al., 2016). Ibu yang mengalami stres pengasuhan berdampak pada perkembangan 

anak berkebutuhan khusus. Sehingga dibutuhkan intervensi yang dapat 

menurunkan tingkat stres pengasuhan yang dialami ibu seperti halnya intervensi 

mindful parenting. Ibu yang mindful akan menyadari keberadaan diri anak dan 

bersikap sewajarnya dalam bereaksi. 

Ketika orang tua berinteraksi dengan anaknya, mindful parenting adalah 

kualitas kognitif afektif yang didefinisikan sebagai kesadaran orang tua dalam 

memberikan perhatian dan tujuan dalam mengasuh anaknya. Orang tua juga tidak 

melabel atau menilai setiap pengalaman anak dengan negatif (Duncan et al., 2009). 

Mindful parenting merupakan pengasuhan yang memberikan perhatian tanpa 

menghakimi pada setiap momen dan interaksi anak, sehingga orang tua menyadari 
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kebutuhan anak pada setiap saat. Ketika orang tua mengasuh anak dengan mindful, 

kemungkinan lebih kecil mengalami stres dibandingkan dengan orang tua yang 

kurang mindful  (Burgdorf et al., 2019). Mindful parenting terdiri dari lima dimensi: 

(1) Mendengarkan anak dengan penuh perhatian, termasuk mendengarkan anak 

dengan penuh kesadaran dan perhatian, seperti nada suara, eksprsi wajah, dan bahas 

tubuh; (2) Penerimaan diri dan anak yang tidak menghakimi seperti perilaku anak, 

pengalaman pengasuhan anak, dan hubungan orang tua-anak; (3) Menyadari emosi 

emosi tentang diri sendiri dan anak sehingga dapat merespon secara sadar; (4) 

Pengaturan diri sendiri dalam pengasuhan; (5) Memiliki kasih sayang pada diri 

sendiri dan anak, seperti menghindari memukul diri sendiri atau anak mereka 

(Duncan et al., 2009).  

Penerapan mindful parenting pada ibu berdampak pada penurunan stres 

pengasuhan (Burgdorf et al., 2019) seperti adanya penurunan pada pra-okupasi 

pengasuhan, lebih baik perlakuan terhadap pengasuh untuk orang tua yang impulsif, 

lebih sedikit penerapan skema dan kebiasaan yang tidak berfungsi, lebih banyak 

perhatian untuk diri sendiri, dan memperbaiki pengasuhan bersama, resiliensi, serta 

akan kesejahteraan psikologis yang baik. Mindful parenting menyasar pada aspek-

aspek dari stres pengasuhan yaitu: (1) The Parent Distress Parenting stress yang 

menunjukkan beban yang dialami orang tua dalam saat mengasuh anak serta 

perasaan yang dialami setelah kehadiran anak. (2) The Difficult Child Parenting 

stress menggambarkan perilaku anak yang kadang-kadang mempersulit dalam 

proses pengasuhan. (3) The Parent-Child Dysfunctional Interaction Parenting 

stress yang menunjukkan adanya keterkaitan antar anak dan orang tua yang tidak 

berfungsi dengan baik (Abidin et al., 2022). 

Mindful parenting dapat membantu mengurangi perilaku maladaptif dengan 

meningkatkan perhatian pada saat ini, meningkatkan keterlibatan dengan anak, dan 

mengurangi penilaian terhadap situasi (Fuller & Fitter, 2020). Sehingga ibu dapat 

mengendalikan perasaan terbebani untuk mengasuh anak, kesulitan dalam merawat 

anak, memperbaiki hubungan orang tua-anak yang tidak berfungsi dengan baik. 

Efektivitas mindful parenting dapat mengurangi stres pengasuhan pada ibu dari 
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anak berkebutuhan khusus (Tumthammarong et al., 2022). Mindful parenting 

efektif untuk membuat orang tua memiliki pengasuhan yang terbuka dan positif. 

Mindful parenting diprediksi dapat mengurangi stres pengasuhan, sehingga dapat 

meningkatkan parental involvement pada ibu dari anak berkebutuhan khusus. 

Apabila parental involvement meningkat maka; (1) Orang tua akan berpartisipasi 

dengan mendampingi anak saat ada kegiatan sekolah, (2) Orang tua berkomunikasi 

dengan pihak sekolahh membahas mengenai perkembangan aktivitas anak di 

kegiatan yang dilakukan oleh sekolah, (3) Orang tua berbagi pengetahuan, 

informasi, dan pengalaman dengan guru atau orang tua lain, (4) Orang tua 

memberikan bantuan pada anak-anak mereka saat belajar di rumah, dengan 

mendorong guru untuk membuat dan memberikan tugas di rumah yang 

memungkinkan siswa dapat mengerjakan tugas bersama orang tua, (5) Terlibatnya 

orang tua dalam acara yang membutuhkan partisipasi bersama-sama antara guru, 

anak, dan orang tua, (6) Keterlibatan orang tua proses pengambilan keputusan 

seperti partisipasi dalam asosiasi orang tua, guru, dan lainnya (Epstein, 2002). 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh mindful parenting terhadap 

parental involvement melalui penurunan stres pengasuhan. Manfaat dari hasil 

penelitian ini yakni ibu dengan anak berkebutuhan khusus memiliki keterampilan 

mindful parenting dalam menghadapi permasalahan. Ibu mampu mengatasi stres 

pengasuhan yang dialami. Sehingga berdampak pada keterlibatan dalam mengasuh 

anak berkebutuhan khusus di sekolah maupun tempat terapi.  

TINJAUAN PUSTAKA 

Parental Involvement dalam Perspektif Islam 

Orang tua memiliki hak dan kewajiban yang tidak dapat dipisahkan dalam 

mendidik anak dan memberikan kehidupan untuk anak. Orang tua merupakan suatu 

pemimpin keluarga yang bertanggung jawab pada pendidikan anak-anaknya dan 

tidak dapat diwakilkan oleh orang tua lain, kecuali memiliki keterbatasan sosial dan 

ekonomi sehingga tidak mampu dalam mendidik anak-anaknya. Parental 
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involvement sangat besar fungsinya dalam mendidik anak-anaknya. Sebagaimana 

firman Allah SWT Qur’an Surat At Tahrim ayat 6 yang berbunyi: 

 

 
 
قوُْدهَُا النَّاسُ وَالْحِجَارَةُ عَليَْهَا مَلٰ ا انَْفسَُكُمْ وَاهَْلِيْكُمْ نَارًا وَّ َ مَآٰ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا قوُْٰٓ ىِٕكَةٌ غِلََظٌ شِداَدٌ لََّّ يعَْصُوْنَ اللّٰه

 امََرَهُمْ وَيفَْعَلوُْنَ مَا يؤُْمَرُوْنَ  

 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari 

api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. Penjaganya adalah 

malaikat-malaikat yang kasar dan keras. Mereka tidak durhaka kepada Allah 

terhadap apa yang Dia perintahkan kepadanya dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan.” (QS. At-Tahrim: 6) 

 

Keluarga mempunyai amanah perkembangan anak yang sangat besar dalam 

kehidupan anak, seperti yang dijelaskan di atas, dengan dasar utamanya 

memberikan pengetahuan dasar-dasar perilaku dan akhlak. Namun, orangtua 

seringkali kurang berhasil dalam membina, mengarahkan, dan mendidik anak-

anaknya.   

Parental Involvement 

Parental involvement merupakan oramg tua terlibat dalam pendidikan anak 

meliputi berkomunikasi dengan guru dan orang tua membahas mengenai harapan 

dan tujuan terkait pendidikan anak. Parental involvement mengacu dengan situasi  

keterlibatan orangtua secara langsung dalam pendidikan anak-anak mereka. Orang 

tua terlibat dalam proses belajar anak-anak mereka, dan orang tua memenuhi 

tangguang jawab penting untuk mendampingi anak-anak mereka dengan baik 

(Epstein, 2002). Orang tua terlibat dengan sekolah dan guru dalam proses belajar 

anak-anak mereka. Serta, orang tua terlibat melakukan apa yang mereka bisa untuk 

mendampingi anak-anak mereka sebaik mungkin. Orang tua memiliki pemahaman 

lebih baik dalam hal kemampuan anak-anak mereka daripada hanya bertanya 

tentang apa yang mereka bisa lakukan di sekolah. 
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Ada tiga dimensi parental involvement: (1) Home bassed involvement, 

terlibatnya orang tua dalam membantu pendidikan anak, seperti menyediakan 

fasilitas intelektual seperti lingkungan belajar di rumah yang kondusif dan 

melakukan pendampingan dalam menyelesaikan tugas sekolah. (2) School-based 

involvement, keterlibatan dalam mendukung keberhasilan anak dengan menghadiri 

acara sekolah, berbicara tentang administrasi sekolah, dan bertanya pada guru 

tentang masalah akademik anak. (3) home-school conferencing, pendampingan 

dalam meningkatkan kemandirian dan kognitif anak yang dapat berdampak pada 

pendidikan dan nilai anak (Epstein et al., 2002; Hill & Tyson, 2009).  

Bentuk parental involvement termasuk seperti: (1) Relawan, orang tua 

berpartisipasi dalam kegiatan sekolah dengan mendampingi anak saat kunjungan 

lapangan, menghadiri perayaan dan penampilan anak di sekolah. (2) Komunikasi, 

terlibatnya orang tua berkomunikasi bersama pihak sekolah yang membahas 

mengenai perkembangan aktivitas anak di kegiatan yang dilakukan oleh sekolah, 

komunikasi ini dapat terjadi secara langsung ataupun tidak langsung, seperti buku 

penghubung atau saat pengambilan raport. (3) Pendidikan orang tua, proses dimana 

orang tua berbagi pengetahuan, informasi, dan pengalaman dengan guru atau orang 

tua lain tentang cara mendidik dan menjaga anak, seperti membahas mengenai 

nutrisi, perkembangan sosio-emosi anak, dan pekembangan kognitif anak. (4) 

Pembelajaran dirumah, orang tua memberikan bantuan pada anak-anak mereka saat 

belajar di rumah, dengan mendorong guru untuk membuat dan memberikan tugas 

di rumah yang memungkinkan siswa dapat mengerjakan tugas bersama orang tua. 

(5) Bekerjasama dengan komunitas, terlibatnya orang tua dalam acara yang 

membutuhkan partisipasi bersama-sama antara guru, anak, dan orang tua. (6) 

Membuat keputusan, keterlibatan orang tua proses pengambilan keputusan seperti 

partisipasi dalam asosiasi orang tua, guru, dan lainnya (Epstein, 2002). 

Stres Pengasuhan 

Stres pengasuhan merupakan kecemasan dan ketegangan berlebih terkait 

dengan peranan menjadi orang tua, serta pola interaksi orangtua dengan anak 

(Abidin et al., 2022). Stres pengasuhan adalah salah satu bentuk proses yang 
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menyebabkan munculnya reaksi psikologis dan fisiologis yang maladaptif  berasal 

dari keharusan untuk memenuhi tanggung jawab sebagai orang tua (Deater-

Deckard, 2004). Aspek-aspek mengenai stres pengasuhan yaitu: 1) The Parent 

Distress Parenting stress yang menunjukkan beban yang dialami orang tua dalam 

saat mengasuh anak serta perasaan yang dialami setelah kehadiran anak. 2) The 

Difficult Child Parenting stress menggambarkan perilaku anak yang kadang-

kadang mempersulit dalam proses pengasuhan. 3) The Parent-Child Dysfunctional 

Interaction Parenting stress yang menunjukkan adanya keterkaitan antar anak dan 

orang tua yang tidak berfungsi dengan baik (Abidin et al., 2022). 

Mindful Parenting 

Mindfulness merupakan kesadaran yang muncul melalui perhatian dengan 

tujuan pada saat ini, serta tanpa menghakimi terungkapnya pengalaman masa 

lalu. Dimensi mindfulness yakni mengamati, mendeskripsikan, bertindak dengan 

kesadaran, tidak menilai pengalaman batin, dan tidak bereaksi terhadap pengalaman 

batin (Baer, 2014). Mindfulness juga melibatkan penerimaan yang artinya  

memperhatikan pikiran dan perasaan tanpa menilai serta tanpa percaya, misalnya, 

bahwa ada cara berpikir atau merasa "benar" atau "salah" pada saat tertentu. Saat 

melatih kesadaran, pikiran akan selaras dengan apa yang dirasakan pada saat ini 

dibandingkan mengulang masa lalu atau membayangkan masa depan. Mindfulness 

dapat memperluas konsep dan praktik mindfulness ke konteks sosial, seperti 

hubungan orang tua dan anak. Sehingga didapatkan pengembangan mindful seperti 

mindful parenting (Ahemaitijiang et al., 2021). 

Mindful parenting merupakan pengasuhan yang memberikan perhatian 

tanpa menghakimi pada setiap momen dan interaksi anak, sehingga orang tua 

menyadari kebutuhan anak pada setiap saat (Burgdorf et al., 2019). Ketika orang 

tua mengasuh anak dengan mindful, kemungkinan lebih kecil mengalami stres 

dibandingkan dengan orang tua yang kurang mindful (Chan & Lam, 2017). Mindful 

parenting mencakup lima unsur tahapan: (1) Mendengarkan dengan penuh 

perhatian, yaitu orang tua memperhatikan pengalaman mengasuh saat ini dan 

mendengarkan anaknya dengan penuh perhatian, termasuk mendengarkan anaknya 
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dengan penuh kesadaran dan perhatian, seperti nada suara, ekspresi wajah, dan 

bahasa tubuh; (2) Penerimaan diri dan anak yang tidak menghakimi, yaitu, orang 

tua memahami dan menerima perilaku mereka sendiri dan anak-anak mereka, 

hubungan orang tua-anak, dan pengalaman pengasuhan saat ini, sehingga kognisi 

dan perilaku mereka tidak terpengaruh oleh pemikiran otomatis dan bias bawah 

sadar; (3) Kesadaran emosi diri dan anak, yang berarti bahwa orang tua mengetahui 

emosi mereka sendiri dan anak mereka sehingga mereka dapat merespons secara 

sadar, bukan secara otomatis atau membabi buta; (4) Pengaturan diri dalam 

hubungan pengasuhan, yang berarti bahwa orang tua mengontrol emosi mereka 

secara seimbang, terutama ketika mereka menghadapi emosi negatif dalam aktivitas 

pengasuhan; dan (5) Belas kasih sayang terhadap diri mereka sendiri dan anak 

mereka, yang berarti bahwa orang tua menghindari memukul diri mereka sendiri 

atau anak mereka (Duncan et al., 2009). 

Tujuan dari mindful parenting yakni mengajarkan orangtua tentang hal-hal 

berikut: (1) secara sengaja berpartisipasi secara penuh dalam kehidupan anak tanpa 

menghukum; (2) merawat dirinya karena menyadari dirinya sebagai dasar 

pengasuhan; (3) menerima kekurangannya; dan (4) menanggapi perilaku anak 

dengan sadar, bukan hanya reaksi otomatis.  Penelitian lain menunjukkan bahwa 

kontrol psikopatologi dan stres pengasuhan yang terjadi dalam hubungan orang tua-

anak adalah yang paling penting untuk menerapkan mindful parenting (Behbahani 

et al., 2018). 

Mindful parenting meningkatkan parental involvement melalui penurunan 

stres pengasuhan 

Mindful parenting mengajarkan orang tua untuk memfokuskan kesadaran 

pada pikiran, perasaan, dan perilaku mereka, serta memperhatikan anak-anak 

mereka dengan cara yang disengaja, berpusat pada saat ini, dan tidak menghakimi. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pelatihan mindful parenting efektif 

dalam mengurangi stres dan meningkatkan kesejahteraan orang tua, serta dapat 

memberikan manfaat fisiologis dan psikologis secara cepat (Cowling & Van 

Gordon, 2022). Penelitian longitudinal menunjukkan bahwa penerapan mindful 
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parenting memiliki dampak yang cukup lama (Cachia et al., 2016). Para ibu 

melaporkan berkurangnya stres yang dirasakan dan peningkatan kepuasan dalam 

keterampilan mengasuh anak mereka setelah dilakukannya praktik mindful 

parenting yang konsisten dalam kehidupan sehari-hari mereka (Behbahani et al., 

2018). 

Meningkatnya mindfulness yang lebih tinggi dapat dikaitkan dengan tingkat 

kepercayaan pengasuhan yang lebih tinggi, lebih banyak keterlibatan dengan anak-

anak mereka, dan gaya pengasuhan yang lebih aman (Siu et al., 2016). Pada 

penelitian sebelumnya mindful parenting menunjukkan bahwa menghasilkan efek 

positif yang signifikan pada berbagai tindakan, termasuk psikopatologi anak dan 

orang tua, stres orang tua, pola asuh yang penuh perhatian, dan perhatian umum 

(Pham, 2016). Mindful parenting telah terbukti bermanfaat bagi keluarga yang 

mengatasi berbagai masalah anak, termasuk gangguan spektrum autisme, gangguan 

defisit perhatian/hiperaktivitas (ADHD), gangguan pemberontak oposisi (ODD), 

kecemasan, depresi, dan konflik umum dalam hubungan orang tua-anak (Pham, 

2016). 

Kemampuan mindful parenting terhadap proses pengasuhan yang dilakukan 

dapat membantu orang tua menemukan pengasuhan yang penuh perhatian sehingga 

dapat meningkatkan pengaturan emosi orang tua serta tingkat kasih sayang mereka 

kepada anak (Ahemaitijiang et al., 2021). Ketika orang tua telah mampu mengatur 

emosi yang dirasakan, maka akan berdampak dalam mengatasi stres pengasuhan 

yang dialami. Hasil dari penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa mindful 

parenting skill dapat menjadi salah satu cara alternatif untuk mengurangi stres 

orangtua pada ibu (Kumalasari, 2020). 

Orang tua yang mengalami stres pengasuhan berdampak pada pengasuhan 

pada anak menjadi tidak efektif, yakni mengalami penurunan keterampilan 

pengasuhan (Neece et al., 2012). Tingkat stres pengasuhan yang tinggi dapat 

mengakibatkan berkurangnya keterlibatan dalam pengasuhan anak-anak (Hu et al., 

2019). Kemampuan orang tua untuk memberikan pengasuhan yang optimal kepada 

anak-anak dipengaruhi oleh emosi orang tua, apabila orang tua mengalami stres 
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pengasuhan maka kurang aktif dalam melibatkan dirinya untuk mengasuh anak (Hu 

et al., 2019). Apabila orang tua memiliki masalah stres pengasuhan akan 

berpengaruh pada parental involvement dalam pengasuhan anak. Begitupula 

sebaliknya, apabila orang tua terbebas dari stres pengasuhan maka parental 

involvement dalam pengasuhan anak akan meningkat. 

Kerangka Berpikir 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian 

Hipotesis Penelitian 

Mindful parenting berpengaruh menurunkan stres pengasuhan sehingga 

meningkatkan parental involvement pada orang tua dengan anak berkebutuhan 

khusus. 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini yakni metode quasi 

eksperimen. Quasi eksperimen adalah penelitian eksperimen dengan pembagian 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan pemberian manipulasi pada 

kelompok eksperimen. Pendekatan penelitian ini bertujuan untuk mengukur 

pengaruh mindful parenting terhadap parental involvement melalui penurunan stres 

Stres Pengasuhan (M) 

Kecemasan dan kete-

gangan secara berlebihan 

dalam merawat anak 

menurun. 

Mindful Parenting (X) 

Memfokuskan kesadaran 

untuk memperhatikan 

anak secara penuh 

sebagai hal yang penting 

dan menerima kekurang-

an anak tanpa meng-

hakimi. 

Parental Involvement (Y) 

1. Terlibat dengan 

komunikasi pihak 

sekolah/tempat terapi. 

2. Terlibat dalam 

kegiatan 

sekolah/tempat terapi. 

3. Terlibat dalam 

pembelajaran di 

rumah. 
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pengasuhan pada orang tua dengan anak berkebutuhan khusus. Desain penelitian 

yang digunakan yaitu Randomized Pre-Post Test Control Group Design. 

Randomized Pre-Post Test Control Group Design adalah desain eksperimen dengan 

membagi subjek ke dalam dua kelompok yakni kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol yang dilakukan secara acak, serta diberikan pre-test dan post-test 

pada kedua kelompok. Berikut gambaran bentuk desain penelitian: 

Kelompok Pre-test  Perlakuan  Post-test 

Eksperimen  PIQ, PSI-SF  Mindful 

Parenting 

  PIQ, PSI-SF 

Kontrol  PIQ, PSI-SF  -   PIQ, PSI-SF 

Gambar 2. Desain penelitian 

Kelompok kontrol dan kelompok eksperimen menggunakan proses pre-test 

menggunakan instrumen PIQ (Parent Involvement Quisioner) dan Parenting Stress 

Index Short Form (PSI-SF). Kemudian pada kelompok eksperimen diberikan 

perlakuan mindful parenting. Selanjutnya, untuk menentukan hasil penelitian 

dilakukan post-test dengan instrumen PIQ (Parent Involvement Quisioner) dan 

Parenting Stress Index Short Form (PSI-SF). 

Subjek Penelitian 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

teknik purposive sampling dengan karakteristik subjek sebagai berikut: (1) Ibu yang 

memiliki anak berkebutuhan khusus, (2) Anak sedang bersekolah atau menjalankan 

terapi, (3) Mengalami stres tinggi dalam mengasuh anak berkebutuhan khusus, serta 

(4) Keterlibatan dalam pendidikan anak rendah. Proses penyeleksian subjek 

menggunakan instrumen PIQ (Parent Involvement Quisioner) dan Parenting Stress 

Index Short Form (PSI-SF). Instrumen PIQ (Parent Involvement Quisioner) 

digunakan untuk melihat keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak. Sedangkan 

instrumen Parenting Stress Index Short Form (PSI-SF) bertujuan untuk mengetahui 

keadaan ibu yang mengalami stres pengasuhan. 
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Jumlah subjek yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 12 ibu yang 

memiliki anak berkebutuhan khusus. Deskripsi dari subjek penelitian sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Deskripsi Subjek Penelitian 

Karakteristik N Persentase 
Kelompok 

Eksperimen Kontrol 

Jenis Kelamin 

Perempuan 

 

12 

 

100 

 

% 

 

6 

 

6 

Usia 

28 tahun 

29 tahun 

30 tahun 

34 tahun 

35 tahun 

37 tahun 

38 tahun 

39 tahun 

40 tahun 

 

 

1 

1 

1 

1 

3 

1 

1 

1 

2 

 

 

8 

8 

8 

8 

25 

8 

8 

8 

17 

 

 

% 

% 

% 

% 

% 

% 

% 

% 

% 

 

- 

1 

- 

- 

2 

- 

1 

1 

1 

 

1 

- 

1 

1 

1 

1 

- 

- 

1 

Pendidikan  

SMP 

SMA 

SMK 

 

4 

5 

3 

 

33 

42 

25 

 

% 

% 

% 

 

2 

3 

1 

 

2 

2 

2 

Jenis Gangguan Anak 

Autis 

ADHD 

Reterdasi Mental 

Tuna Wicara 

Tuna Ganda 

 

5 

1 

4 

1 

1 

 

42 

8 

33 

8 

8 

 

% 

% 

% 

% 

% 

 

2 

- 

2 

1 

1 

 

3 

1 

2 

- 

- 

Kategori Hasil PIQ 

Rendah 

Tinggi 

 

12 

- 

 

100 

- 

 

% 

 

 

6 

- 

 

6 

- 

Kategori Hasil PSI-SF 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

 

- 

- 

12 

 

- 

- 

100 

 

 

 

% 

 

- 

- 

6 

 

- 

- 

6 

 

Instrumen Penelitian 

Pada variabel parental involvement, penelitian ini menggunakan instrumen 

pengukuran yakni PIQ (Parent Involvement Questioner) berbentuk skala likert yang 
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berjumlah 21. Skala PIQ (Parent Involvement Questioner) memiliki beberapa 

aspek: (1) home bassed involvement, (2) school-based involvement, (3) home-

school conferencing. Skala ini memiliki validitas 0,343-0.813, sedangkan 

reliabilitas yakni sebesar 0,940 (Nikmatunasikah, 2020). 

Pada variabel stres pengasuhan, digunakan alat ukur berupa skala Parenting 

Stress Index Short Form (PSI-SF). Parenting Stress Index Short Form (PSI-SF) 

merupakan skala yang digunakan untuk mengukur tingkat stres pada orang tua 

dalam pengasuhan anak. Skala Parenting Stress Index Short Form (PSI-SF) 

memiliki koefisien reliabilitas Cronbach Alpha sebesar 0.910. Aspek-aspek yan 

diukur dalam skala ini yakni 1) The Parent Distres Parenting stress, 2) The Difficult 

Child Parenting stress, 3) The Parent-Child Dysfunctional Interaction Parenting 

stress (Daulay et al., 2020). 

Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dilakukan dengan beberapa langkah, antara lain : 1) 

Menyiapkan instrumen sebagai alat ukur penelitian, yang telah dilakukan proses 

adaptasi dan try out terlebih dahulu untuk menemukan validitas dan reliabilitas. 2) 

menyusun modul dan try out modul intervensi terkait mindful parenting. 3) Peneliti 

melakukan screening terlebih dahulu untuk mencari subjek yang sesuai dengan 

kriteria. 4) Subjek diberikan instrumen sebagai berikut: PIQ (Parent Involvement 

Quisioner) dan Parenting Stress Index Short Form (PSI-SF). 5) Subjek dibagi ke 

dalam dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan 

teknik random assignment. 6) Subjek yang masuk ke dalam kelompok eksperimen 

diberikan perlakuan mindful parenting. 7) Subjek kelompok eksperimen diberikan 

instrumen PIQ (Parent Involvement Quisioner) dan Parenting Stress Index Short 

Form (PSI-SF) untuk melihat hasil setelah diberikan perlakuan mindful parenting, 

begitupula kelompok kontrol diberikan kembali instrumen yang sama. 8) Dilakukan 

adalah menganalisis hasil data yang didapat untuk menemukan kesimpulan 

keseluruhan dari hasil penelitian. 
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Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisa data dengan metode non-parametrik 

yakni uji wilcoxon  dan mann whitneyy. Alasan menggunakan metode tersebut yaitu 

jumlah subjek yang terlibat pada penelitian ini yang berjumlah kurang dari 30 

orang. Uji wilcoxon bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil pre-test dan post-

test pada setiap kelompok. Sedangkan uji mann-whitney bertujuan untuk melihat 

perbandingan kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen (Latipun, 2022). 

Selain itu, juga menggunakan analisis data uji Kendall’s Tau-b yang berfungsi 

untuk melihat korelasi antara dua variabel yakni stres pengasuhan dan parental 

involvement. Analisis data dilakukan dengan menggunakan hasil skor pre-test dan 

post-test dari skala PIQ (Parent Involvement Quisioner) dan Parenting Stress Index 

Short Form (PSI-SF). 

Tahapan Intervensi 

Tahapan intervensi mindful parenting berdasarkan Pham (2016) sebagai 

berikut: 

Tahap 1:  Melepas beban dengan memberikan kesadaran   

Pada tahap ini bertujuan untuk memberikan kesempatan pada partisipan 

untuk berbagi pengalaman dalam merawat anak dan kesulitan-kesulitan yang 

dialami dalam mengasuh anak. Selain itu juga mengajak untuk mengamati perilaku-

perilaku anak secara utuh, bukan hanya fokus pada kesulitan anak. Kesadaran akan 

kesulitan anak diterapkan agar tidak adanya kecenderungan untuk menghakimi 

secara otomatis dalam keadaan tertentu. Terutama apabila dalam keadaan stres 

dengan pengasuhan maupun kehidupan sehari-hari.  

Tahap 2: Pendeteksian tubuh (body sensation) 

Pendeteksian tubuh (body sensation) berfokus atau memberi perhatian 

terhadap sensasi tubuh dari telapak kaki hingga kepala. Saat fokus terhdap sensasi 

tubuh, pikiran yang menjadi sumber stres dan cemas dapat teralihkan. Sehingga 

nantinya akan menjadi lebih peka terhadap situasi saat ini yakni dengan menyadari 

sensasi tubuh yang muncul. Tujuan dari tahap ini adalah memberikan kesadaran 

pikiran-pikiran yang menjadi sumber stres dan kecemasan.  
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Tahap 3: Compassionate body scan 

Pentingnya edukasi untuk orang tua untuk menjaga kewarasan agar orang 

tua dapat memperhatikan, memahami keadaan dirinya, serta memberikan apresiasi 

pada dirinya dalam melakukan suatu usaha yang telah dilakukan. Sehingga nantinya 

akan berdampak pada pengasuhan anak. Compassionate body scan adalah teknik 

meditasi yang dinamakan pendeteksian tubuh dengan sifat penghargaan pada diri 

sendiri dan orang lain. Tujuannya adalah menumbuhkan sikap menghargai terhadap 

diri sendiri dan orang lain, sehingga mencapai perasaan nyaman dan sejahtera pada 

setiap situasi dan kondisi. 

Tahap 4: Relaksasi  

Relaksasi dengan teknik breathing meditation adalah memusatkan 

perhatian pada pernafasan dengan melatih untuk hadir disini, sekarang, dan saat ini. 

Fokus pada pernafasan dan irama dari tarikan nafas hingga perlahan-lahan 

membawa kembali pikiran pada saat ini. Relaksasi pernafasan bertujuan untuk 

melepaskan reaksi emosional dan menumbuhkan rasa lapang dalam menerima 

keadaan anak. Melakukan relaksasi pernafasan ketika dalam kondisi tertekan 

seperti anak sedang tantrum, perilaku anak tidak sesuai dengan ekspektasi, dan lain 

sebagainya. 

Tahap 5: Melepas keinginan (Mindful wanting) 

Pada tahap ini berlatih teknik membebaskan diri dari hasrat. Mengajak 

partisipan untuk melepas tuntutan menjadi ibu terbaik dan melepas sumber stres 

yang dimiliki dengan melepas semua pikiran tentang masa lalu ataupun tuntutan 

masa depan. Prosesnya yakni dengan mengajak ibu untuk menerima dengan 

keikhlasan proses pengasuhan terdahulu yang dapat menghambat dalam mengasuh 

anak. Tujuannya yakni dapat mengembangkan dirinya untuk hadir secara utuh pada 

saat ini tanpa adanya tuntutan dari dalam diri. 

Tahap 6: Open awareness & Accepting minds and thoughts 

Pada tahap ini mengajak untuk tidak memberikan penilaian apapun terhadap 

setiap pengalaman yang dirasakan, terutama dalam hal perilaku anak. 

Menghadirkan dan mendengarkan apapun yang yang muncul, serta 

mempertahankan sikap fokus dan rileks dalam menghadapi anak. Selain itu, orang 
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tua membingkai ulang yang bertujuan untuk menumbuhkan perasaan lapang dada 

dalam menerima keadaan diri sendiri dan anak. Sehingga orang tua dapat belajar 

untuk melihat tidak memberikan ekspektasi yang terlalu tinggi. Hal tersebut yang 

dapat menurunkan stres yang dialami oleh orang tua. Tahap ini memiliki tujuan 

memperluas cinta dan kasih sayang kepada diri sendiri dan anak. Serta, orang tua 

dapat menyesuaikan diri dengan sadar terkait dengan keadaan anak. 

Tahap 7: Terminasi 

Merefleksikan pengalaman-pengalaman selama mengikuti kegiatan 

intervensi. Terkait adanya perubahan atau tidak dari keadaan sebelum mengikuti 

intervensi. Tujuan dari tahap ini yakni mengetahui perubahan sebelum mengikuti 

intervensi dan setelah mengikuti intervensi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Pada penelitian ini menggunakan uji Wilcoxon sebagai analisa data yang 

digunakan untuk mengetahui perbedaan skor pre-test dan post-test pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Berikut hasil perubahan kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol sebelum dan setelah diberikan intervensi: 

Tabel 2. Hasil Pre-test dan Post-test Stres Pengasuhan 

Kelompok Variabel Pre-test Post-test Z p 

Mean SD Mean SD 

Eksperimen Stress 

Pengasuhan 

85.83 2.31 57.67 2.50 -2.201 0.028 

Kontrol Stress 

Pengasuhan 

88.33 1.96 88.50 2.16 -1.000 0.317 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa mean stres pengasuhan 

kelompok eksperimen memiliki perbedaan skor pre-test dan post-test.  Nilai Z pada 

kelompok eksperimen yaitu -2.201. Nilai signifikasi (asymp.sig (2-tailed)) adalah 

0.028 (p<0.05) yang memiliki arti terdapat perbedaan stres pengasuhan pada 

kelompok eksperimen setelah diberikan terapi mindful parenting. Sedangkan, pada 

kelompok kontrol mean stres pengasuhan tidak ditemukan perbedaan yang 
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signifikan pada hasil pre-test dan post-test. Nilai Z kelompok kontrol yaitu -1.000. 

Nilai signifikansi (asymp.sig (2-tailed)) adalah 0.317, artinya tidak terdapat 

penurunan stres pengasuhan pada kelompok kontrol saat post-test. Maka dapat 

disimpulkan bahwa kelompok eksperimen mengalami penurunan stres pengasuhan 

setelah diberikan intervensi mindful parenting jika dibandingkan dengan kelompok 

kontrol yang tidak diberikan intervensi mindful parenting. Berikut grafik perbedaan 

hasil skor pre-test dan post-test antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol: 

 

Gambar 3. Grafik Perubahan Hasil Pre-test dan Post-test Stres Pengasuhan 

Pada gambar 3 disajikan hasil pre-test dan post-test stres pengasuhan. 

Kelompok eksperimen menunjukkan adanya penurunan stres pengasuhan pada 

hasil post-test, yang mana telah dilakukan intervensi mindful parenting. Sedangkan 

untuk kelompok kontrol pada hasil pre-test dan post-test tidak ada penurunan dan 

cenderung stagnan karena tidak diberikan intervensi mindful parenting. 

Analisis data menggunakan uji Wilcoxon untuk mengetahui perbedaan 

perubahan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebelum dan setelah 

diberikan intervensi. Adapun berikut hasil uji Wilcoxon sebagai analisa data untuk 

variabel parental involvement: 
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Tabel 3. Hasil Pre-test dan Post-test Parental Involvement 

Kelompok Variabel Pre-test Post-test Z p 

Mean SD Mean SD 

Eksperimen Parental 

Involvement 

51.16 2.63 71.33 1.75 -2.207 0.027 

Kontrol Parental 

Involvement 

49.33 2.33 48.83 1.83 -1.342 0.180 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa mean parental involvement 

kelompok eksperimen memiliki perbedaan skor pre-test dan post-test.  Nilai Z pada 

kelompok eksperimen yaitu -2.207. Nilai signifikasi (asymp.sig (2-tailed)) adalah 

0.027 (p<0.05) yang memiliki arti terdapat perbedaan parental involvement pada 

kelompok eksperimen setelah diberikan terapi mindful parenting. Sedangkan, pada 

kelompok kontrol mean parental involvement tidak ditemukan perbedaan yang 

signifikan pada hasil pre-test dan post-test. Nilai Z kelompok kontrol yaitu -1.342. 

Nilai signifikansi (asymp.sig (2-tailed)) adalah 0.180, artinya tidak terdapat 

peningkatan parental involvement pada kelompok kontrol saat post-test. Maka 

dapat disimpulkan bahwa kelompok eksperimen mengalami peningkatan parental 

involvement setelah diberikan intervensi mindful parenting jika dibandingkan 

dengan kelompok kontrol yang tidak diberikan intervensi mindful parenting. 

Berikut grafik perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol: 

 

Gambar 4. Grafik Perubahan Pre-test dan Post-test Parental Involvement 
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Pada gambar 4 disajikan hasil pre-test dan post-test stres pengasuhan. 

Kelompok eksperimen menunjukkan adanya peningkatan parental involvement 

pada hasil post-test, yang mana telah dilakukan intervensi mindful parenting. 

Sedangkan untuk kelompok kontrol pada hasil pre-test dan post-test cenderung 

stagnan karena tidak diberikan intervensi mindful parenting. 

Langkah selanjutnya dilakukan uji Man-Whitney digunakan untuk melihat 

perbandingan skor stres pengasuhan dan parental involvement antara kelompok 

eksperimen dengan kelompok kontrol setelah diberikan intervensi mindful 

parenting. Berikut hasil uji Man-Whitney: 

Tabel 4. Hasil Uji Man-Whitney Stres Pengasuhan 

Kelompok N Mean Z p 

Eksperimen 6 3.50 -2.898 0.004 

Kontrol 6 9.50 

 

Tabel 5. Hasil Uji Man-Whitney Parental Involvement 

Kelompok N Mean Z p 

Eksperimen 6 9.50 -2.939 0.003 

Kontrol 6 3.50 

 

Berdasarkan penyajiaan tabel 3 dan 4 terdapat adanya perbedaan stres 

pengasuhan dan parental involvement pada 12 subjek (6 orang pada kelompok 

eksperimen dan 6 orang pada kelompok kontrol). Nilai koefisien Z stres 

pengasuhan yakni -2.898 dan parental involvement yakni -2.939. Sedangkan untuk 

nilai signifikansi stres pengasuhan adalah 0.004 (p<0.05) dan parental involvement 

adalah 0.003 (p<0.05). Artinya, hipotesis dalam penelitian ini diterima yaitu 

mindful parenting dapat menurunkan stres pengasuhan sehingga meningkatkan 

parental involvement pada orang tua yang dengan anak berkebutuhan khusus. 

Selain menggunakan analisis uji Wilcoxon dan uji Man-Whitney, penelitian 

ini menggunakan analisis data uji Kendall’s Tau-b yang digunakan untuk melihat 

korelasi antara dua variabel yakni stres pengasuhan dan parental involvement. 
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Berikut hasil analisis uji Kendall’s Tau-b dengan menggunakan hasil skor post-test 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol: 

Tabel 6. Hasil Uji Kendall’s Tau-b 

 Variabel Koefisien Korelasi p 

Post-test Stres pengasuhan dan 

parental involvement 

-0.618 0.007 

 

Berdasarkan tabel 5, menunjukkan bahwa hasil koefisein korelasi variabel 

stres pengasuhan dengan parental involvement pada post-test yakni sebesar -0.618 

dan nilai p = 0.007 (p<0.05), artinya dua variabel memiliki hubungan negatif,  

apabila stres pengasuhan menurun maka parental involvement meningkat. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa mindful parenting dapat menurunkan stres 

pengasuhan sehingga meningkatkan parental involvement pada orang tua yang 

dengan anak berkebutuhan khusus. 

Pembahasan  

Penelitian ini menunjukkan bahwa ibu yang memiliki anak berkebutuhan 

khusus dengan kondisi stres pengasuhan tinggi dapat diturunkan secara signifikan 

dengan menggunakan intervensi mindful parenting. Sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yakni mindful parenting dapat membantu ibu yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus mengurangi stres yang disebabkan karena pengasuhan 

(Tumthammarong et al., 2022). Selain itu, mindful parenting terbukti bermanfaat 

untuk orang tua dalam menghadapi berbagai masalah anak seperti kecemasan, 

depresi, autis, ADHD, ODD, serta hubungan orang tua dengan anak (Pham, 2016). 

Pemberian intervensi mindful parenting pada ibu dengan anak berkebutuhan 

khusus mampu menurunkan stres pengasuhan dengan memberikan pengajaran 

kepada ibu  untuk memfokuskan kesadaran pada perasaan, pikiran, dan perilaku 

dalam memperhatikan anak mereka dengan disengaja, tidak menghakimi, serta 

berpusat pada saat ini. Sehingga dalam mindful parenting mengajarkan beberapa 

hal seperti: 1) Secara sengaja berpartisipasi penuh dalam kehidupan anak tanpa 

menghakimi, 2) Menyadari bahwa merawat diri sebagai dasar pengasuhan, 3) 
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Menerima kekurangan yang dimiliki anak, 4) Menanggapi perilaku anak dengan 

sadar, bukan hanya reaksi otomatis terhadap perilaku anak (Behbahani et al., 2018). 

Ketika ibu mampu mengendalikan perasaannya akan membantu mereka dalam 

mengatasi stres yang dialaminya. Sehingga membantu ibu untuk menemukan 

pengasuhan penuh perhatian yang dapat meningkatkan kasih sayang mereka kepada 

anak (Ahemaitijiang et al., 2021). 

Pada kaitannya, intervensi mindful parenting terdiri dari melepas beban 

dengan teknik sharing, pendeteksian tubuh (body sensation), compassionate body 

scan, breathing meditation, melepas keinginan (mindful wanting), dan welas asih. 

Unsur-unsur terapeutik dari mindful parenting ini memberikan efek penurunan pada 

stres pengasuhan yang dialami oleh ibu dengan anak berkebutuhan khusus, seperti 

memberikan kesempatan kepada mereka untuk berbagi pengalaman dan kesulitan 

dalam merawat anak. Melakukan kegiatan tersebut dapat menjadikan katarsis ibu 

sebagai wadah untuk bisa mengungkapkan keluh kesahnya dalam mengasuh anak 

berkebutuhan khusus dan mendapatkan pengalaman dari subjek lain sesama ibu 

dari anak berkebutuhan khusus (Vernal, 2020).  

Unsur-unsur terapeutik mindful parenting juga membuat para subjek dapat 

merasakan dan menyadari pikiran yang menjadi sumber cemas atau stres. 

Menumbuhkan sikap menghargai diri terhadap diri sendiri dan orang lain, 

mengurangi perasaan menderita, menghargai hal-hal yang telah dilakukan, serta 

merasakan perasaan yang nyaman sejahtera di setiap situasi dan kondisi. Sehingga 

menjadikan ibu merasa nyaman dan tidak selalu mengalami kegagalan atau 

kesulitan dalam mengasuh anak berkebutuhan khusus. Ibu mampu menerima 

keadaan diri sendiri dan anak, sehingga dapat mengurangi perasaan menderita yang 

menyebabkan ibu menjadi stres. Selain itu, menghadirkan dan mendengarkan 

apapun yang muncul, serta mempertahankan fokus dan keadaan rileks dalam 

menghadapi anak dapat menumbuhkan rasa keikhlasan (welas asih) dengan 

keadaan diri sendiri. Hal tersebut akan berdampak pada menumbuhnya rasa tenang 

dan sabar, dapat menikmati pencapaian-pencapaian kecil, menerima apa adanya, 

dan besyukur (Gibson, 2019). 
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Pemberian intervensi mindful parenting membuat ibu merasa lebih 

memahami dirinya sendiri, seperti mengontrol emosi dalam melakukan suatu 

kegiatan, menyadari bahwa mereka merupakan orang tua yang terbaik versi dirinya 

sendiri untuk anak mereka, dan dapat menerima keadaan dan kemampuan anak 

secara sadar tanpa menuntut diluar kemampuan anak. Selain itu, ibu lebih bisa 

menyayangi dirinya sendiri dan anak sehingga dapat menghindari perilaku-perilaku 

negatif seperti membentak ataupun memukul anak. 

Keberhasilan intervensi mindful parenting dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor lain seperti faktor internal dan eksternal. Faktor internal yakni adanya 

keinginan, komitmen, dan kepatuhan para subjek dalam menjalani kegiatan 

keselurahan intervensi yang dilakukan. Kesadaran dalam diri untuk berubah 

menjadi lebih baik dan mengubah dampak negatif menjadi lebih positif bagi dirinya 

(Putri, 2020). Komitmen subjek dalam melakukan kegiatan intervensi sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan intervensi (Rohman, 2022). Sedangkan faktor 

eksternalnya adalah dukungan dari lingkungan sosial, seperti para subjek memiliki 

permasalahan yang serupa sehingga mereka saling menguatkan dan saling 

memotivasi untuk mengubah stres menjadi lebih positif. Adanya kelompok dan 

keterlibatan anggota dapat menjadi motivasi untuk berkomitmen pada hasil yang 

telah disepakati (Corey, 2009). 

Keterbatasan pada penelitian ini yakni peneliti memfokuskan pada subjek 

ibu dengan anak berkebutuhan khusus dan menggambarkan keefektifan intervensi 

mindful parenting pada ibu dengan anak berkebutuhan khusus. Sehingga, hasil dari 

penelitian ini kurang dapat digeneralisaskan pada orang tua dengan anak 

berkebutuhan khusus secara umum. Kemungkinan adanya perbedaan hasil 

intervensi mindful parenting pada orang tua (ibu dan ayah). Peneliti tidak 

memberikan batasan kriteria yang spesifik pada gangguan anak, sehingga penelitian 

ini menjelaskan secara umum tentang kondisi ibu dengan anak berkebutuhan 

khusus. 



 

24 
 

SIMPULAN DAN IMPLIKASI 

Intervensi mindful parenting dapat untuk menurunkan stres pengasuhan 

yang dialami oleh ibu dengan anak berkebutuhan khusus. Hal ini terlihat dari 

kelompok eksperimen yang mengalami peningkatan skor parental involvement dan 

penurunan skor stres pengasuhan secara signifikan setelah diberikan intervensi 

mindful parenting. Sedangkan untuk kelompok kontrol yang tidak diberikan 

intervensi mindful parenting tidak mengalami peningkatan pada skor parental 

involvement dan tidak mengalami penurunan pada skor stres pengasuhan. Hal ini 

menandakan bahwa penelitian ini menunjukkan bahwa mindful parenting dapat 

menurunkan stres pengasuhan sehingga meningkatkan parental involvement pada 

orang tua yang dengan anak berkebutuhan khusus.  

Implikasi dari penelitian ini yakni penggunaan intervensi mindful parenting 

dapat membuat ibu merasa lebih bisa menerima keadaan anak dengan penuh 

kesadaran dan perhatian, sehingga stres menurun dan menjadi terlibat dengan 

pendidikan anak. Selain itu, sebagai rujukan profesional dalam bidang psikologi 

untuk menangani masalah stres pengasuhan pada ibu dengan anak berkebutuhan 

khusus. Sedangkan saran untuk penelitian selanjutnya yaitu dapat meneliti 

keefektifan mindful parenting untuk ayah dengan anak berkebutuhan khusus yang 

mengalami stres pengasuhan, sehingga nantinya dapat diketahui kefektifan mindful 

parenting dari segi ayah ataupun orang tua (ibu dan ayah). Peneliti selanjutnya 

dapat meneliti keadaan orang tua dengan gangguan anak yang lebih spesifik seperti 

orang tua anak autis, sehingga lebih bisa menggambarkan kondisi orang tua 

berdasarkan gangguan anak. Rekomendasi peneliti untuk orang tua anak 

berkebutuhan khusus yakni dapat melakukan latihan mindful parenting secara 

terus-menerus dan mencoba melakukan latihan mindful parenting di situasi yang 

berbeda-beda.
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Lampiran 1. Output SPSS 

 
Wilcoxon Signed Ranks Test 
 

 

 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

PSI_Post_Eks - PSI_Pre_Eks Negative Ranks 6a 3.50 21.00 

Positive Ranks 0b .00 .00 

Ties 0c   

Total 6   

PSI_Post_Kontrol - 

PSI_Pre_Kontrol 

Negative Ranks 0d .00 .00 

Positive Ranks 1e 1.00 1.00 

Ties 5f   

Total 6   

a. PSI_Post_Eks < PSI_Pre_Eks 

b. PSI_Post_Eks > PSI_Pre_Eks 

c. PSI_Post_Eks = PSI_Pre_Eks 

d. PSI_Post_Kontrol < PSI_Pre_Kontrol 

e. PSI_Post_Kontrol > PSI_Pre_Kontrol 

f. PSI_Post_Kontrol = PSI_Pre_Kontrol 

 

 

Test Statisticsa 

 

PSI_Post_Eks - 

PSI_Pre_Eks 

PSI_Post_Kontrol 

- PSI_Pre_Kontrol 

Z -2.201b -1.000c 

Asymp. Sig. (2-tailed) .028 .317 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

c. Based on negative ranks. 

 
 

NPAR TESTS 

  /WILCOXON=PIQ_Pre_Eks PIQ_Pre_Kontrol WITH PIQ_Post_Eks 

PIQ_Post_Kontrol (PAIRED) 

  /MISSING ANALYSIS. 
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NPar Tests 
 
Wilcoxon Signed Ranks Test 

 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

PIQ_Post_Eks - PIQ_Pre_Eks Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 6b 3.50 21.00 

Ties 0c   

Total 6   

PIQ_Post_Kontrol - 

PIQ_Pre_Kontrol 

Negative Ranks 2d 1.50 3.00 

Positive Ranks 0e .00 .00 

Ties 4f   

Total 6   

a. PIQ_Post_Eks < PIQ_Pre_Eks 

b. PIQ_Post_Eks > PIQ_Pre_Eks 

c. PIQ_Post_Eks = PIQ_Pre_Eks 

d. PIQ_Post_Kontrol < PIQ_Pre_Kontrol 

e. PIQ_Post_Kontrol > PIQ_Pre_Kontrol 

f. PIQ_Post_Kontrol = PIQ_Pre_Kontrol 

 

 

Test Statisticsa 

 

PIQ_Post_Eks - 

PIQ_Pre_Eks 

PIQ_Post_Kontrol 

- PIQ_Pre_Kontrol 

Z -2.207b -1.342c 

Asymp. Sig. (2-tailed) .027 .180 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

c. Based on positive ranks. 

 
 

DESCRIPTIVES VARIABLES=PSI_Pre_Eks PSI_Post_Eks PSI_Pre_Kontrol 

PSI_Post_Kontrol PIQ_Pre_Eks 

    PIQ_Post_Eks PIQ_Pre_Kontrol PIQ_Post_Kontrol 

  /STATISTICS=MEAN STDDEV MIN MAX. 
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Descriptives 
 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PSI_Pre_Eks 6 83.00 89.00 85.8333 2.31661 

PSI_Post_Eks 6 54.00 61.00 57.6667 2.50333 

PSI_Pre_Kontrol 6 85.00 90.00 88.3333 1.96638 

PSI_Post_Kontrol 6 85.00 91.00 88.5000 2.16795 

PIQ_Pre_Eks 6 47.00 54.00 51.1667 2.63944 

PIQ_Post_Eks 6 69.00 74.00 71.3333 1.75119 

PIQ_Pre_Kontrol 6 46.00 52.00 49.3333 2.33809 

PIQ_Post_Kontrol 6 46.00 50.00 48.8333 1.83485 

Valid N (listwise) 6     

 
 

NPAR TESTS 

  /M-W= Hasil_PSI BY Label_PSI(1 2) 

  /MISSING ANALYSIS. 

 

 
 
 
  



 

33 
 

Mann-Whitney Test 
 

 

 

Ranks 

 Label_PSI N Mean Rank Sum of Ranks 

Hasil_PSI Eksperimen 6 3.50 21.00 

Kontrol 6 9.50 57.00 

Total 12   

 

 

Test Statisticsa 

 Hasil_PSI 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 21.000 

Z -2.892 

Asymp. Sig. (2-tailed) .004 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .002b 

a. Grouping Variable: Label_PSI 

b. Not corrected for ties. 

 
 

NPAR TESTS 

  /M-W= Hasil_PIQ BY Label_PIQ(1 2) 

  /MISSING ANALYSIS. 
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Mann-Whitney Test 
 

 

 

Ranks 

 Label_PIQ N Mean Rank Sum of Ranks 

Hasil_PIQ Eksperimen 6 9.50 57.00 

Kontrol 6 3.50 21.00 

Total 12   

 

 

Test Statisticsa 

 Hasil_PIQ 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 21.000 

Z -2.939 

Asymp. Sig. (2-tailed) .003 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .002b 

a. Grouping Variable: Label_PIQ 

b. Not corrected for ties. 

 
 

GET 

  FILE='D:\!! BACKUP HDD !!\KINTAN\BACKUP D 

!!!\KULIAH\S2\Tesis\Hubungan_kendalstau.sav'. 

DATASET NAME DataSet2 WINDOW=FRONT. 

DATASET ACTIVATE DataSet1. 

NONPAR CORR 

  /VARIABLES=Hasil_PSI Hasil_PIQ 

  /PRINT=KENDALL TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 
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Nonparametric Correlations 

 

Correlations 

 Hasil_PSI Hasil_PIQ 

Kendall's tau_b Hasil_PSI Correlation Coefficient 1.000 -.618** 

Sig. (2-tailed) . .007 

N 12 12 

Hasil_PIQ Correlation Coefficient -.618** 1.000 

Sig. (2-tailed) .007 . 

N 12 12 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 2. Modul Intervensi 

 

MODUL INTERVENSI 

Mindful Parenting Untuk Menurunkan Stres Pengasuhan  

Kintan Nikmatunasikah 

 

Pendahuluan 

Figur terdekat dari anak adalah orang tua terutama ibu. Ibu akan selalu 

membersamai anak dalam kondisi dan situasi apapun. Walaupun anak memiliki 

keterbatasan dalam kesehariannya sehingga membutuhkan bantuan secara terus 

menerus dan selalu berperan untuk mengasuh anaknya. Keterlibatan orang tua 

sangat penting terutama pada anak-anak berkebutuhan khusus yang membutuhkan 

lebih besar peran keterlibatan dari ibu. Namun tuntutan ibu yang harus terlibat 

menjadikan ibu mengalami stres dalam pengasuhan.  

Ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus rentan terhadap stres karena 

mengalami stigma negatif dari lingkungan sosial yang mengakibatkan adanya 

tekanan dari orang sekitar, merasa terisolasi, adanya tekanan pengasuhan, dan 

finansial yang dapat memicu stres berkepanjangan. Stres pengasuhan merupakan 

reaksi psikologis dan fisiologis yang berupa perasaan dan keyakinan negatif 

terhadap diri sendiri dan anak. Perasaan dan keyakinan negatif muncul karena 

adanya tuntutan pengasuhan, tuntutan menjadi orang tua, dan kualitas hubungan 

dengan orang lain yang kurang baik (Deater-Deckard, 2004). Ibu yang mengalami 

stres pengasuhan berdampak pada pengasuhan pada anak menjadi tidak efektif, 

yakni mengalami penurunan keterampilan pengasuhan (Neece et al., 2012). 

Penurunan keterampilan pengasuhan mengakibatkan anak tidak dapat mengatasi 

dan mengelola emosi. 

Ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus umumnya mengalami tingkat 

stres yang lebih tinggi dan kesejahteraan psikologis lebih rendah (Lara & Saracostti, 

2019). Penelitian sebelumnya di dalam kasus keluarga Cina, orang tua dari anak-

anak dengan Autism Spectrum Disorder mengungkapkan bahwa ibu cenderung 
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lebih stres dibandingkan dengan yang memiliki anak normal, sehingga kurang aktif 

terlibat dalam pengasuhan anak (Hsiao, 2018). Tingkat stres pengasuhan lebih 

tinggi yang dialami oleh ibu dapat menciptakan lingkungan yang penuh tekanan 

bagi anak-anak, sehingga memengaruhi perkembangan neurocognitive anak (de 

Cock et al., 2017). Selain itu, lingkungan pengasuhan yang didominasi oleh tingkat 

stres pengasuhan yang tinggi dapat menciptakan situasi rumah yang kacau dan tidak 

teratur, anak tidak dapat mengembangkan keterampilan fungsi eksekutif secara 

optimal (Vernon-Feagans et al., 2016). Stres pengasuhan yang dialami oleh ibu 

berdampak pada perkembangan anak berkebutuhan khusus, sehingga untuk 

menurunkan tingkat stres pengasuhan yang dialami dibutuhkan intervensi mindful 

parenting. Ibu yang mindful akan menyadari keberadaan diri anak dan bersikap 

sewajarnya dalam bereaksi. 

Mindful Parenting adalah kualitas kognitif afektif yang terjadi ketika ibu 

berinteraksi dengan anaknya. Mindful Parenting diartikan sebagai kesadaran orang 

tua dalam memberikan perhatian dalam mengasuh anaknya, dan orang tua memiliki 

tujuan dalam pengasuhan juga tidak memberikan label atau penilaian negatif pada 

setiap pengalaman anak (Duncan et al., 2009). Mindful parenting merupakan 

pengasuhan yang memberikan perhatian tanpa menghakimi pada setiap momen dan 

interaksi anak, sehingga orang tua menyadari kebutuhan anak pada setiap saat. 

Ketika orang tua mengasuh anak dengan mindful, kemungkinan lebih kecil 

mengalami stres dibandingkan dengan orang tua yang kurang mindful  (Burgdorf et 

al., 2019). Mindful parenting terdiri lima dimensi, yakni (1) Mendengarkan anak 

dengan penuh perhatian, (2) Penerimaan diri tanpa menghakimi, (3) Kesadaran 

emosional diri dan anak, (4) pengaturan diri dalam pengasuhan, (5) Memiliki kasih 

sayang pada diri sendiri dan anak (Burgdorf et al., 2019). 

Penerapan mindful parenting pada ibu berdampak pada penurunan stres 

pengasuhan (Burgdorf et al., 2019), penurunan pre-okupasi pengasuhan, 

memperbaiki keberfungsian perlakuan pengasuhan pada orangtua yang impulsif, 

memutus mata rantai terjadinya pengulangan skema dan kebiasaan disfungsi 

pengasuhan yang terdahulu, meningkatkan perhatian pada pengasuhan pribadi, dan 
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memperbaiki keberfungsian pernikahan dan pengasuhan bersama (co-parenting), 

resiliensi, serta akan kesejahteraan psikologis yang baik. Mindful parenting juga 

dapat membantu mengurangi perilaku maladaptif dengan meningkatkan perhatian 

pada saat ini, meningkatkan keterlibatan dengan anak, dan mengurangi penilaian 

terhadap situasi (Fuller & Fitter, 2020). Efektivitas mindful parenting dapat 

mengurangi stres pengasuhan pada ibu dari anak berkebutuhan khusus 

(Tumthammarong et al., 2022). Mindful parenting efektif untuk membuat orang tua 

memiliki pengasuhan yang terbuka dan positif. Mindful parenting diprediksi dapat 

mengurangi stres pengasuhan, sehingga dapat meningkatkan parental involvement 

pada ibu dari anak berkebutuhan khusus.  

Tujuan  

Mindful parenting bertujuan untuk melatih subjek yang mengalami stres 

pengasuhan dalam mengasuh anak berkebutuhan khusus, agar memiliki 

keterampilan dalam mengatasi stres yang dialami. 

Sasaran  

Sasaran intervensi adalah (1) Ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus, (2) 

Anak sedang bersekolah atau menjalankan terapi, (3) Mengalami stres tinggi dalam 

mengasuh anak berkebutuhan khusus, serta (4) Keterlibatan dalam pendidikan anak 

rendah. 
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Modul Pelaksanaan Mindful Parenting 

Sesi 1 

Orientasi (Perkenalan, Membangun Keakraban, Menyepakati Ketersediaan) 

1. Tujuan    

a. Berkenalan satu sama lain sehingga menumbuhkan suasana akrab antar partisipan 

dan fasilitator. 

b. Mengajak partisipan untuk menuliskan harapan-harapan dalam mengikuti kegiatan 

intervensi yang akan dilakukan . 

c. Menyepakati ketersediaan partisipan untuk mengikuti intervensi hingga akhir. 

2. Target    

a. Saling mengenal dan menumbuhkan suasana akrab antar partisipan dan fasilitator. 

b. Partisipan bersedia untuk mengikuti kegiatan intervensi dari awal hingga akhir. 

c. Mengetahui harapan dari para peserta dalam intervensi yang akan dilakukan. 

3. Persiapan tempat dan alat yang digunakan 

- Ruang yang nyaman  

- Kertas HVS 

- Lembar informed concent 

4. Waktu Pelaksanaan 

 25 menit  

5. Prosedur 

a. Fasilitator membuka sesi ini dengan memberikan salam dan sedikit kata pengantar. 

Contoh : “Selamat pagi/siang, Assalamualaikum, Salam sejahtera untuk kita semua. 

Pertama-tama saya mengucapkan terimakasih atas kehadiran Bapak/Ibu semuanya. 

Sebelum kita memulai kegiatan ini, saya akan menjelaskan apa maksud dan tujuan 

kita berkumpul disini...” 

b. Fasilitator memperkenalkan diri terlebih dahulu dan selanjutnya para peserta 

diberikan kesempatan untuk saling memperkenalkan diri yang terdiri dari nama, 

alamat dan seputar kegiatan sehari-hari yang dilakukan. Contoh : “Sebelum acara ini 

dimulai lebih lanjut, sebaiknya kita mulai dengan memperkenalkan diri terlebih 

dahulu sehingga kita semua akan jadi lebih akrab. Nama saya..., saya biasa 

dipanggil..., rumah saya berada di..., sehari-hari kegiatan yang saya lakukan 

adalah... Saya sudah memperkenalkan diri, sekarang giliran Bapak/Ibu 

memperkenalkan diri. Silahkan siapa yang akan memulai perkenalan ini...” 

c. Fasilitator mengajak para peserta untuk mengisi lembar ketersediaan dalam 

mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir. 

d. Fasilitator mengajak para peserta untuk menuliskan harapan-harapan : “Di sini saya 

akan membagikan selembar kertas untuk Ibu dan silahkan tuliskan tentang apa saja 

harapan dalam mengikuti pelatihan ini...” 

e. Fasilitator sedikit memberi petunjuk, misalnya : “Berpikir sejenak tentang apa saja 

yang ingin Bapak/Ibu diskusikan atau kerjakan? Dan dengan cara bagaimana agar 

pelatihan ini berlangsung menyenangkan...” 

f. Fasilitator membaca harapan-harapan yang ditulis oleh para peserta. Setelah itu dapat 

dibahas dengan para peserta. 

g. Dalam hal ini, yang terpenting adalah fasilitator mengetahui harapan dari para 

peserta. 
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h. Jika harapan dan tujuan para peserta jauh berbeda, maka sebaiknya fasilitator dan 

para peserta membahas tujuan yang realistis yang dapat disepakati oleh semua 

peserta. 

 

Sesi 2 

Gambaran Singkat Pelatihan Mindful Parenting 

1. Tujuan    

a. Menjelaskan mengenai intervensi mindful parenting, serta manfaat  dan tujuan dari 

intervensi mindful parenting. 

b. Menumbuhkan ketertarikan dan keinginan partisipan untuk mengikuti pelatihan 

mindful parenting hingga selesai. 

2. Target    

a. Partisipan mengetahui mengenai intervensi mindful parenting. 

b. Partisipan dapat memahami manfaat dan tujuan dari intervensi mindful parenting. 

c. Partisipan tertarik dan mengikuti intervensi mindful parenting hingga selesai. 

3. Persiapan tempat dan alat yang digunakan 

- Ruang yang nyaman  

- Leaflet tentang pelatihan mindful parenting 

- LCD untuk menayankan materi berupa power point 

4. Waktu Pelaksanaan 

 20 menit 

5. Prosedur  

a. Fasilitator membuka pertemuan. Contoh : “ Pada sesi ini kita akan mengenal apa 

sebenarnya pelatihan mindful parenting itu, apa manfaatnya untuk diri kita sendiri 

maupun orang lain di sekitar kita, dan bagaimana pelatihan mindful parenting ini 

dapat kita terapkan dalam kehidupan sehari-hari kapanpun kita membutuhkannya. 

Apakah Anda sebelumnya sudah pernah mendapatkan informasi mengenai terapi 

yang akan kita lakukan ini?” 

b. Fasilitator menjelaskan tentang pelatihan mindful parenting kepada para peserta 

dengan menggunakan LCD sebagai alat bantu dalam menayangkan materi pelatihan 

berupa power pint yang telah dipersiapkan sebelumnya. sedangkan ko-fasilitator 

membagikan leaflet kepada para peserta yang berisi tentang materi tentang pelatihan 

mindfulness. Contoh : “Baik Bapak/Ibu saya akan menjelaskan tentang pelatihan 

mindful parenting ini kepada anda secara lebih mendalam. Ko-fasilitator akan 

membagikan leaflet kepada Anda yang berisi tentang materi yang akan saya jelaskan 

di depan, agar bisa anda baca sendiri di rumah dan anda pahami...” 

c. Fasilitator kemudian menjelaskan dan menyampaikan materi pelatihan mindful 

parenting kepada para peserta sampai selesai. Setelah menjelaskan dan 

menyampaikan materi, fasilitator kemudian memberikan kesempatan kepada para 

peserta untuk berdiskusi atau bertanya perihal materi yang belum atau kurang 

dipahami oleh para peserta. Contoh : “Baik demikian penjelasan tentang pelatihan 

mindful parenting yang dapat saya sampaikan, dan yang akan dilaksanakan dalam 

beberapa pertemuan ke depan. Apakah Bapak/Ibu sudah paham terkait penjelasan 

yang saya sampaikan? Apabila dirasa ada hal atau materi yang Bapak/Ibu masih 

belum atau kurang pahami, silahkan bertanya...” 
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d. Fasilitator menjelaskan tujuan pelatihan secara khusus. Contoh : “Secara khusus, 

tujuan terapi ini adalah agar kita dapat menyehatkan diri sendiri secara psikologis, 

dimana selama proses nanti, prosesnya dapat membuat kita merasa lebih baik, maka 

sangat diperlukan kerjasama antara anda dengan saya, sehingga kita masing-

masing merasa nyaman dan tujuan yang diinginkan tercapai. Kerjasama yang saya 

maksud di sini antara lain agar anda dapat selalu datang sesuai dengan jadwal yang 

sudah disepakati bersama, serta nantinya akan ada tugas untuk dikerjakan di 

rumah.” 

e. Fasilitator menjelaskan bahwa pelatihan mindful parenting yang akan dilakukan 

merupakan suatu proses sehingga tujuan pelatihan tidak dapat tercapai dengan cepat 

tetapi secara bertahap. Untuk memotivasi para peserta, fasilitator menyampaikan 

bahwa meski proses pelatihan tidak dapat dirasakan secara langsung, namun para 

peserta akan merasakan perubahan dan merasa lebih baik. Contoh : “Pelatihan 

mindful parenting yang kita lakukan akan membutuhkan waktu, konsentrasi dan 

kerja keras agar benar-benar bisa membuat kita merasa sehat, prosesnya akan kita 

lalui dan kita rasakan secara bertahap, dan tidak serta merta langsung membuat kita 

merasa lebih baik dan nyaman, namun pada akhirnya nanti, anda akan mampu 

mengatasi perasaan-perasaan yang tidak nyaman yang selama ini anda rasakan 

dengan lebih baik...” 

f. Fasilitator meminta ijin penggunaan alat perekam kepada para peserta. Selain itu, 

fasilitator menyampaikan kepada para peserta bahwa segala hal dalam proses 

pelatihan akan dijamin kerahasiaannya. Contoh : “Selama jalannya proses pelatihan 

nanti, akan ada alat perekam yang digunakan sebagai bahan evaluasi yang akan 

membantu kita melihat kemajuan anda, namun anda tidak perlu khawatir bila segala 

hal yang disampaikan di dalam proses terapi ini akan dijamin kerahasiaannya, 

sehingga anda dapat menyampaikan segala yang perlu dan ingin anda sampaikan 

tanpa takut diketahui orang lain...” 

 

Sesi 3 

Melepas beban dengan sharing pengalaman  

1. Tujuan    

a. Memberikan kesempatan pada partisipan untuk berbagi pengalaman dalam merawat 

anak, kesulitan dalam merawat anak 

b. Mengajak partisipan untuk mengamati perilaku anak secara utuh, bukan hanya 

kesulitan yang dimiliki anak 

2. Target    

a. Dapat mengungkapkan keluh kesah atau pengalaman selama menjadi orang tua 

ABK, sehingga dapat berbagi pengalaman sesama orang tua ABK 

b. Partisipan dapat mengamati perilaku anak secara utuh, bukan hanya kesulitan yang 

dimiliki anak 

3. Persiapan tempat dan alat yang digunakan  

- Ruang yang nyaman  

4. Waktu Pelaksanaan 

 15-20 menit 

5. Prosedur 
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a. Fasilitator mengajak para peserta untuk melepas beban dengan sharing pengalaman 

selama menjadi orang tua yang memiliki ABK. Contoh: “Ibu pada sesi ini kita akan 

saling sharing pengalaman ibu dalam mengasuh ABK. Nantinya para peserta akan 

mengungkapkan pengalamannya satu per satu. sehingga para peserta dapat 

mengambil hikmah atau pengalaman satu sama lain. Sharing ini bisa dimulai dan 

silahkan jika ingin mengungkapkan pengalamannya terlebih dahulu …. Dari 

pengalaman ibu-ibu sangat luar biasa dalam mangasuh ABK dan dari pengalaman-

pengalaman ibu-ibu bisa dibuat pembelajaran satu sama lain dan akhirnya tidak 

merasa sendiri menjadi orang tua ABK dan …” 

b. Fasilitator mengajak para peserta mengungkapkan kesulitan-kesulitan dalam 

mengasuh ABK. Contoh: “Ketika mengasuh ABK apa saja yang kira-kira dapat 

menghambat ataupun kesulitan apa saja ibu-ibu yang alami ? Silahkan ibu-ibu 

menceritakan satu sama lain sehingga nantinya dapat saling memberikan masukan 

ketika mengalami kesulitan …” 

 

Sesi 4 

Pendeteksian tubuh (body sensation) 

1. Tujuan    

a. Partisipan dapat fokus atau memberi perhatian terhadap sensasi tubuh dari telapak 

kaki hingga kepala 

b. Mengajak partisipan menyadari pikiran yang menjadi sumber cemas atau stres 

dapat dialihkan 

2. Target    

a. Merasakan sensasi tubuh yang sering terabaikan 

b. Mampu menyadari pikiran yang menjadi sumber cemas atau stres dapat dialihkan 

3. Persiapan tempat dan alat 

- Ruang yang nyaman 

- Alat audio untuk memutar musik dengan instrumen yang nyaman 

4. Waktu Pelaksanaan 

 15 menit 

5. Prosedur 

a. Fasilitator membuka pertemuan. Contoh : “Ibu saya ucapkan terimakasih 

sebelumnya atas kehadirannya kembali dalam melaksanakan pelatihan mindful 

parenting. Semoga kegiatan hari ini berjalan dengan lancar sesuai dengan apa yang 

telah kita rencanakan tanpa ada halangan untuk kita semua... Sebelum memulai 

kegiatan kita, marilah kita berdoa sesuai dengan agama dan kepercayaan kita 

masing-masing, berdoa dimulai... (beri jeda waktu)” 

b. Fasilitator memberikan penjelasan mengenai teknik menyadari sensasi tubuh (body 

sensation). Contoh : “Pada pertemuan di sesi ini kita akan berlatih teknik meditasi 

yang dinamakan menyadari sensasi tubuh (body sensation). Teknik ini mengajarkan 

kita untuk fokus atau memberi perhatian terhadap sensasi tubuh dari kepala hingga 

telapak kaki. Saat fokus terhadap sensasi tubuh, pikiran yang menjadi sumber cemas 

atau stres dapat dialihkan. Kita juga menjadi lebih peka terhadap situasi saat ini, 

yaitu menyadari sensasi tubuh yang muncul. Dalam posisi duduk dan posisi yang 

nyaman sambil memperhatikan sensasi dari tubuh...” 
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c. Fasilitator dengan dibantu ko-fasilitator kemudian meminta peserta untuk duduk 

dengan santai sambil mengambil jarak dengan peserta lainnya agar peserta merasa 

lebih nyaman ketika mengikuti meditasi. Contoh : “Ibu dipersilahkan mengambil 

jarak dengan peserta yang lain kemudian mengambil posisi duduk yang nyaman dan 

rileks. Luruskan posisi punggung namun jangan terlalu kaku atau tegang, usahakan 

untuk tetap rileks. Saya akan mencontohkan sikap tubuh yang harus anda lakukan. 

Apabila anda sudah merasa nyaman dan rileks serta sikap tubuh anda sudah benar, 

tutuplah mata anda perlahan-lahan. Kemudian rilekskan bahu anda dan tutup mata 

anda. Baik, sedikit perhatian kepada Ibu semua bahwa dalam teknik meditasi ini 

penting untuk tetap menjaga dan memelihara fokus perhatian anda pada instruksi 

yang akan saya berikan. Meditasi ini akan membuat anda menjadi lebih baik dalam 

melakukan berbagai hal dalam kehidupan sehari-hari anda. Dengan melakukan 

meditasi ini maka anda mengolahragakan otak anda dan melatih orak anda untuk 

bisa fokus pada apapun yang anda hadapi, semakin ada bisa merasakan rileks dan 

fokus dalam meditasi ini, maka anda semakin rileks dan fokus dalam kehidupan 

sehari-hari anda. Beri kesempatan kepada pikiran anda untuk terbuka... dan tutup 

mata anda perlahan-lahan...” 

d. Fasilitator memulai meditasi pada sesi ini dan ko-fasilitator memutar musik 

instrumen yang akan digunakan dalam mengiringi jalannya meditasi. Contoh : 

“Tarik nafas anda dalam-dalam. Rasakan tarikan nafas anda yang dalam masuk ke 

dalam dada anda dan kemudian lepaskan perlahan-lahan. Lakukan berulang kali 

sampai tubuh dan pikiran anda terasa rileks...(beri jeda waktu). Terus rasakan nafas 

anda, jangan merubah ritmenya, apabila itu kencang tetaplah seperti itu dan apabila 

perlahan-lahan biarkan seperti itu. Rasakan paru-paru anda seolah membuka dan 

menutup, udara keluar dan masuk tanpa suara dan tanpa ekspresi. Rasakan itu 

sambil anda terus bernafas dan tetap fokus pada nafas anda. Rasakan bahwa tidak 

ada tempat yang dituju, tidak ada yang bisa anda lakukan, hanya disini, saat ini , 

anda ada dan bernafas...Kemudian bawa perlahan-lahan perhatian dan fokus anda 

pada nafas anda tersebut ke area dahi anda dan sekitar wajah. Beri sentuhan cahaya 

pada area tersebut. Cari tahu apa yang anda rasakan di area tersebut, apakah terasa 

dingin, panas atau bahkan terasa gatal, hanya rasakan... (beri jeda waktu). 

Kemudian pindahkan perhatian anda pada area belakang kepala anda. Beri 

sentuhan cahaya pada area tersebut. Cari tahu apa yang anda rasakan di area 

tersebut, apakah terasa dingin, panas atau bahkan terasa gatal, hanya rasakan, 

fokuskan sepenuhnya perhatian anda pada kepala anda...(beri jeda waktu). 

Kemudian fokuskan perhatian anda pada area leher anda. Rasakan kulit yang ada 

di leher anda, apakah terasa hangat atau dingin, apakah terasa gatal atau 

kaku...(beri jeda waktu). Kemudian rasakan otot-otot yang ada di leher anda 

tersebut, apakah otot-otot tersebut terasa kaku atau rileks. Cobalah untuk 

melepaskan semua perasaan tidak nyaman yang ada di leher anda saat ini...(beri 

jeda waktu). Lalu alihkan perhatian anda pada area bahu anda, bahu kiri anda. 

Rasakan sensasi apa yang anda rasakan pada area tersebut. Rasakan sensasinya 

sambil terus bernafas. Rasakan sembari anda menarik nafas dan mengeluarkan 

nafas...(beri jeda waktu). Pindahkan fokus perhatian anda berjalan ke arah area 

bahu kanan anda. Rasakan sensasinya sambil anda terus fokus pada nafas anda. 

Rasakan sembari anda menarik nafas dan mengeluarkan nafas anda...(beri jeda 
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waktu). Kemudian pindahkan fokus perhatian anda dari bahu kanan tersebut turun 

kearah lengan kanan anda. Rasakan sensasi yang ada disana, apakah kaku, tegang, 

pegal, sakit, hanya rasakan dan biarkan sambil anda terus fokus pada nafas anda. 

Kemudian rasakan lengan bagian dalam anda, rasakan otot bisep anda, otot trisep 

anda, rasakan sambil anda terus fokus pada nafas anda...(beri jeda waktu). Lalu 

beralihlah ke lengan kiri anda. Rasakan sensasi yang ada disana, apakah kaku, 

tegang, pegal, sakit, hanya rasakan dan biarkan sambil anda terus fokus pada nafas 

anda. Kemudian rasakan lengan bagian dalam anda, rasakan otot bisep anda, otot 

trisep anda, rasakan sambil anda terus fokus pada nafas anda...(beri jeda waktu). 

Setelah itu pindahkan fokus perhatian anda pada punggung anda, rasakan sensasi 

apa yang ada disana, berilah fokus cahaya pada area tersebut. Cari tahu apa yang 

anda rasakan di area tersebut, apakah kaku, sakit, tegang, hanya rasakan dan tetap 

fokus pada nafas anda, teruslah bernafas, tarik dan hembuskan...(beri jeda waktu). 

Setelah itu alihkan perhatian anda dari punggung anda, turun ke area pinggang 

anda, rasakan otot-otot yang adan di pinggang tersebut, perhatikan dan rasakan 

kontak antara pinggang anda dan lantai yang anda duduki saat ini. Rasakan 

sensasinya dan tetap fokus pada nafas anda. Cobalah untuk bernafas sangat 

dalam...(beri jeda waktu). Kemudian pindahkan fokus perhatian anda pada area 

paha dan lutut anda dari sebelah kiri kemudian ke kanan, seperti instruksi 

sebelumnya. Rasakan sensasinya dan tetaplah fokus pada nafas anda...(beri jeda 

waktu). Setelah itu rasakan seluruh badan anda secara keseluruhan, fokuskan pada 

nafas anda, rasaan tarikan nafas dan hembusan nafas anda...(beri jeda waktu). 

Semoga hari ini adalah hari terbaik bagi kita semua dengan diberikan kesempatan 

untuk merasakan sensasi dari tubuh dan pikiran anda. Mari kita sama-sama berdoa 

dalam hati, semoga kita menjadi manusia dan pribadi yang jauh lebih baik ke 

depannya...amin...(beri jeda waktu). Sekarang bawa kesadaran dan perhatian anda 

pada diri anda, bukalah mata anda secara perlahan-lahan sambil terus bernafas 

dengan teratur...” 

e. Fasilitator kemudian mengajak peserta untuk berdiskusi dan bertanya seputar teknik 

meditasi yang baru saja dilaksanakan. Contoh : “ Baik Bapak/Ibu, baru saja kita 

telah melaksanakan teknik meditasi yang ketika yang disebut dengan menyadari 

sensasi tubuh atau body sensation. Pastinya masing-masing dari anda semua 

mengalami perasaan yang berbeda-beda dan juga barangkali ada pertanyaan yang 

diajukan, oleh sebab itu mari kita mulai dengan sharing pengalaman dan perasaan 

apa yang anda masing-masing rasakan setelah melakukan teknik meditasi ini...” 

f. Fasilitator mengajak para peserta untuk tetap melakukan kegiatan tersebut ketika di 

rumah, ketika di situasi yang tegang dalam mengasuh anak ABK. 

 

Sesi 5 

Compassionate body scan 

1. Tujuan    

a. Menumbuhkan sikap menghargai terhadap diri sendiri dan orang lain 

b. Mengurangi perasaan menderita 

c. Untuk mencapai perasaan nyaman dan sejahtera pada setiap situasi dan kondisi 

d. Menghargai hal-hal yang telah dilakukan 
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2. Target    

a. Mampu menghargai terhadap diri sendiri dan orang lain 

b. Mengurangi perasaan menderita 

c. Merasakan perasaan nyaman dan sejahtera pada setiap situasi dan kondisi 

d. Mampu menghargai hal-hal yang telah dilakukan 

3. Persiapan tempat dan alat 

- Ruang yang nyaman 

- Alat audio untuk memutar musik dengan instrumen yang nyaman 

4. Waktu Pelaksanaan 

 10 menit 

5. Prosedur  

a. Fasilitator memberikan penjelasan mengenai teknik pendeteksian tubuh dengan sikap 

penghargaan (Compassionate Body Scan). Contoh : “Pada pertemuan di sesi ini kita 

akan berlatih teknik meditasi yang dinamakan pendeteksian tubuh dengan sikap 

penghargaan (compassionate body scan). Teknik ini bermanfaat untuk 

menumbuhkan sikap menghargai terhadap diri sendiri dan orang lain, mencapai 

perasaan nyaman dan sejahtera pada setiap situasi dan kondisi...” 

b. Fasilitator dengan dibantu ko-fasilitator kemudian meminta peserta untuk duduk 

dengan santai sambil mengambil jarak dengan peserta lainnya agar peserta merasa 

lebih nyaman ketika mengikuti meditasi. Contoh : “Ibu-ibu dipersilahkan mengambil 

jarak dengan peserta yang lain kemudian mengambil posisi duduk yang nyaman dan 

rileks. Luruskan posisi punggung namun jangan terlalu kaku atau tegang, usahakan 

untuk tetap rileks. Saya akan mencontohkan sikap tubuh yang harus anda lakukan. 

Apabila anda sudah merasa nyaman dan rileks serta sikap tubuh anda sudah benar, 

tutuplah mata anda perlahan-lahan. Kemudian rilekskan bahu anda dan tutup mata 

anda. Baik, sedikit perhatian kepada Bapak/Ibu semua bahwa dalam teknik meditasi 

ini penting untuk tetap menjaga dan memelihara fokus perhatian anda pada instruksi 

yang akan saya berikan. Meditasi ini akan membuat anda menjadi lebih baik dalam 

melakukan berbagai hal dalam kehidupan sehari-hari anda. Dengan melakukan 

meditasi ini maka anda mengolahragakan otak anda dan melatih orak anda untuk 

bisa fokus pada apapun yang anda hadapi, semakin ada bisa merasakan rileks dan 

fokus dalam meditasi ini, maka anda semakin rileks dan fokus dalam kehidupan 

sehari-hari anda. Beri kesempatan kepada pikiran anda untuk terbuka... dan tutup 

mata anda perlahan-lahan...” 

c. Fasilitator memulai meditasi pada sesi ini dan ko-fasilitator memutar musik 

instrumen yang akan digunakan dalam mengiringi jalannya meditas. Contoh : “Tarik 

nafas anda dalam-dalam dan hembuskan. Rasakan irama perut anda yang 

mengembang ketika anda menarik nafas dan mengempis ketika anda mengeluarkan 

nafas. Ikuti iramanya dan tetap fokus pada pernapasan anda. Sekarang bayangkan 

diri anda sendiri saat ini sedang berdiri dihadapan anda, diri anda yang seutuhnya, 

diri anda yang sebenar-benarnya. Ucapkan terimakasih yang tak terhingga kepada 

Allah yang maha kuasa karena telah menganugrahkan tubuh anda yang telah 

bersedia bekerja dalam kehidupan anda sehari-hari, tanpa mengenal lelah. Ucapkan 

terimakasih sekali lagi yang tulus kepada Allah yang maha kuasa, kepada diri anda 

sendiri, kepada tubuh anda... (beri jeda waktu). Kemudian ucapkan permintaan maaf 

anda kepada Allah yang maha kuasa, kepada diri anda sendiri dan kepada tubuh 
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anda yang saat ini anda bayangkan sedang berada di hadapan anda. Mintalah maaf 

karena selama ini anda mungkin pernah tidak bisa menerima anggota tubuh yang 

tidak anda sukai. Ucapkan permintaan maaf anda kepada diri anda sendiri, kepada 

tubuh anda yang sudah Allah karuniakan kepada anda dengan lengkap dan 

sempurna...(beri jeda waktu). Kemudian bayangkan orang terdekat anda yang ada 

di urutan pertama dalam prioritas anda. Bayangkan orang tersebut saat ini sedang 

berdiri dihadapan anda dan sedang tersenyum. Ucapkan terimakasih yang tulus 

kepadanya dan tersenyumlah kepadanya. Kemudian ucapkan permintaan maaf anda 

kepadanya terhadap kesalahan yang mungkin pernah anda perbuat kepadanya, baik 

itu disengaja atau tidak disengaja. Ucapkan permintaan maaf dengan tulus dan 

bayangkan dia kemudian tersenyum kepada anda. Kemudian bayangkan orang yang 

ada di urutan berikutnya dalam kehidupan anda. Bayangkan orang tersebut saat ini 

sedang berdiri di hadapan anda dan sedang tersenyum. Ucapkan terimakasih yang 

tak terhingga kepada orang tersebut terhadap apa saja yang sudah dia berikan 

kepada anda, begitupun sebaliknya. Ucapkan terimakasih yang tulus kepadanya dan 

tersenyumlah kepadanya. Kemudian ucapkan permintaan maaf anda kepadanya 

terhadap kesalahan yang mungkin pernah anda perbuat kepadanya, baik itu 

disengaja atau tidak disengaja, ucapkan permintaan maaf itu dengan tulus dan 

bayangkan dia kemudian tersenyum kepada anda. Begitu seterusnya sampai semua 

orang yang anda sayangi sudah hadir dalam bayangan anda dan anda sudah 

merasakan kelegaan yang luar biasa... (beri jeda waktu). Kemudian bayangkan anak 

yang anda anggap pernah mengecewakan dan menghambat anda, bayangkan saat 

ini dia ada dihadapan anda dan sedang tersenyum tulus kepada anda. Maafkan dia, 

beri maaf dengan ketulusan anda karena sesungguhnya anda adalah orang yang 

baik dan pemaaf. Maafkan segala kesalahan yang pernah mereka lakukan kepada 

anda, karena kita sebagai manusia, makhluk ciptaan Allah tidak pernah luput dari 

kesalahan dan kekhilafan...maafkan mereka dengan tulus dan tersenyumlah...(beri 

jeda waktu). Sekarang, bawa ke dalam pikiran anda bentuk bumi kita, seolah-olah 

anda melihatnya dari luar angkasa, bumi yang bulat, berwarna biru dan indah, 

kemudian berubah menjadi berwarna-warna dengan berbagai macam makhluk 

hidup ada disana. Kemudian ucapkan dalam pikiran anda bahwa semoga semua 

makhluk hidup dalam kondisi yang baik dan akan baik-baik saja, ucapkan sekali lagi 

pada semua makhluk hidup di bumi yang anda lihat dari luar angkasa bahwa semoga 

semua makhluk hidup dalam kondisi baik... (beri jeda waktu). Dan sekarang bawa 

pikiran anda ke suatu bentuk kekosongan yang luas dan tak terbatas. Arahkan 

pikiran anda ke ruang yang tak terbatas itu dan ucapkan bahwa semoga semua 

makhluk hidup dalam kondisi yang baik. biarkan pikiran anda terbuka luas, biarkan 

hati anda terbuka seluas-luasnya. Tiada lagi batasan antara tubuh anda dengan 

alam semesta... tiada batasan...luas...menembus ruang dan waktu...(beri jeda 

waktu). Saat ini anda sudah dalam kondisi yang lebih baik dan sangat lega. Anda 

telah berterimakasih dan meminta maaf kepada orang-orang yang anda sayangi. 

Anda pun telah dengan sangat ikhlas dan tulus memaafkan orang-orang yang sudah 

menyakiti anda. Anda begitu hebat dan istimewa. Anda sudah sangat jauh lebih baik 

lagi sekarang, menjadi manusia yang jauh lebih baik dan lebih hebat. Sekarang 

perlahan-lahan buka mata anda dengan tarikan nafas dan hembusan nafas yang 

panjang...” 
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d. Fasilitator kemudian mengajak peserta untuk berdiskusi dan bertanya seputar teknik 

meditasi yang baru saja dilaksanakan. Contoh : “Baik Bapak/Ibu, baru saja kita telah 

melaksanakan teknik meditasi yang ketika yang disebut dengan pendeteksian tubuh 

dengan sikap penghargaan. Pastinya masing-masing dari anda semua mengalami 

perasaan yang berbeda-beda dan juga barangkali ada pertanyaan yang diajukan, 

oleh sebab itu mari kita mulai dengan sharing pengalaman dan perasaan apa yang 

anda masing-masing rasakan setelah melakukan teknik meditasi ini...” 

e. Fasilitator mengajak para peserta untuk tetap melakukan kegiatan tersebut ketika di 

rumah, ketika di situasi yang tegang dalam mengasuh anak ABK. 

 

Sesi 6 

Breathing Meditation 

1. Tujuan    

a. Mengajak partisipan untuk memusatkan perhatian pada pernafasan, sehingga 

partisipan menyadari bahwa teknik pernafasan ini melatih subjek hadir disini dan 

sekarang 

b. Teknik pernafasan dapat melatih partisipan untuk untuk hadir di saat ini karena 

tidak terikat kenangan di masa lalu atau rencana-rencana di masa depan 

2. Target    

a. Partisipan menyadari bahwa teknik pernafasan ini melatih subjek untuk 

memusatkan perhatian untuk hadir disini dan sekarang, serta tidak terikat kenangan 

di masa lalu atau rencana-rencana di masa depan 

b. Partisipan menyadari stres dalam tubuh dan pikiran, sehingga dapat lebih 

menerimanya daripada menuntut 

3. Persiapan tempat dan alat 

- Ruang yang nyaman 

- Alat audio untuk memutar musik dengan instrumen yang nyaman 

4. Waktu Pelaksanaan 

 20 menit 

5. Prosedur  

a. Fasilitator memberikan penjelasan mengenai teknik meditasi menyadari pernapasan 

(breathing meditation). Contoh : “ Bapak/Ibu, teknik meditasi ini adalah teknik 

menyadari pernapasan. Kita akan berlatih untuk memusatkan perhatian pada 

pernafasan kita, teknik ini melatih kita untuk hadir disini, sekarang dan saat ini...” 

b. Fasilitator dengan dibantu oleh ko-fasilitator kemudian meminta peserta untuk duduk 

dengan santai sambil mengambil jarak dengan peserta yang lainnya agar peserta 

merasa nyaman. Contoh : “Bapak/Ibu dipersilahkan mengambil jarak dengan 

peserta yang lain kemudian mengambil posisi duduk yang nyaman dan rileks. 

Luruskan posisi punggung namun jangan terlalu kaku atau tegang, usahakan untuk 

tetap rileks. Saya akan mencontohkan sikap tubuh yang harus anda lakukan. Apabila 

anda sudah merasa nyaman dan rileks serta sikap tubuh anda sudah benar, tutuplah 

mata anda perlahan-lahan. Kemudian rilekskan bahu anda dan tutup mata anda. 

Baik, sedikit perhatian kepada Bapak/Ibu semua bahwa dalam teknik meditasi ini 

penting untuk tetap menjaga dan memelihara fokus perhatian anda pada instruksi 

yang akan saya berikan. Meditasi ini akan membuat anda menjadi lebih baik dalam 
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melakukan berbagai hal dalam kehidupan sehari-hari anda. Dengan melakukan 

meditasi ini maka anda mengolahragakan otak anda dan melatih otak anda untuk 

bisa fokus pada apapun yang anda hadapi, semakin ada bisa merasakan rileks dan 

fokus dalam meditasi ini, maka anda semakin rileks dan fokus dalam kehidupan 

sehari-hari anda. Beri kesempatan kepada pikiran anda untuk terbuka... dan tutup 

mata anda perlahan-lahan...” 

c. Fasilitator memulai meditasi pada sesi ini dan ko-fasilitator memutar musik 

instrumen yang akan digunakan dalam mengiringi jalannya meditasi. Contoh : “ 

Berikan perhatian anda pada area perut anda. Rasakan perut yang mengembang 

secara perlahan-lahan ketika anda menarik nafas anda dan mengempis ketika anda 

membuang nafas. Tetap fokus pada nafas anda, tarik nafas anda dalam-dalam. 

Rasakan tarikan nafas anda yang dalam dan kemudian lepaskan perlahan-lahan. 

Rasakan irama dari tarikan nafas anda tersebut, rasakan iramanya...(beri jeda 

waktu). Perhatikan ketika setiap kali pikiran anda pergi dari fokus pernapasan anda, 

maka dengan perlahan-lahan dan tanpa paksaan bawa kembali perhatian anda pada 

area perut anda dan rasakan kembali perut anda yang mengembang ketika menarik 

nafas dan mengempis ketika mengeluarkan nafas. Fokus dan 

perhatikan...rasakan...(beri jeda waktu). Lakukan berulang kali sampai tubuh dan 

pikiran anda terasa rileks...(beri jeda waktu). Apabila pikiran anda terus-menerus 

pergi dari fokus pernapasan anda, maka tugas anda adalah dengan perlahan-lahan 

membawa kembali pikiran anda fokus pada pernapasan anda. Terus rasakan nafas 

anda, jangan merubah ritmenya, apabila itu kencang tetaplah seperti itu, apabila 

perlahan-lahan biarkan seperti itu. Rasakan irama dari perut anda yang 

mengembang dan mengempis, udara keluar dari dan masuk tanpa suara dan tanpa 

ekspresi. Rasakan itu sambil anda terus bernafas dan tetap fokus pada nafas anda. 

Rasakan bahwa tidak ada tempat yang dituju, tidak ada yang bisa anda lakukan, 

hanya disini , saat ini anda ada dan bernafas... (beri jeda waktu)...perlahan-lahan 

kembalikan kesadaran anda pada dunia nyata anda dan bukalah mata anda 

perlahan-lahan...” 

d. Fasilitator kemudian mengajak peserta untuk berdiskusi dan bertanya seputar teknik 

meditasi yang baru saja dilaksanakan. Contoh : “ Baik Ibu, baru saja kita telah 

melaksanakan teknik meditasi yang ketika yang disebut dengan menyadari 

pernafasan. Pastinya masing-masing dari anda semua mengalami perasaan yang 

berbeda-beda dan juga barangkali ada pertanyaan yang diajukan, oleh sebab itu 

mari kita mulai dengan sharing pengalaman dan perasaan apa yang anda masing-

masing rasakan setelah melakukan teknik meditasi ini...” 

e. Fasilitator mengajak para peserta untuk tetap melakukan kegiatan tersebut ketika di 

rumah, ketika di situasi yang tegang dalam mengasuh anak ABK. 

 

Sesi 7 

Mindful wanting (melepas keinginan) 

1. Tujuan    

a. Mengajak partisipan untuk melepas tuntutan menjadi orang tua terbaik 

b. Melepas sumber stres pengasuhan 

2. Target    
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a. Partisipan mengembangkan dirinya untuk hadir secara utuh pada saat ini 

b. Melepas tuntutan menjadi orang tua terbaik 

c. Melepas sumber stres pengasuhan 

3. Persiapan tempat dan alat 

- Ruang yang nyaman 

- Alat audio untuk memutar musik dengan instrumen yang nyaman 

4. Waktu Pelaksanaan 

10 menit 

5. Prosedur 

a. Fasilitator membuka pertemuan. Contoh : “Ibu-ibu saya ucapkan terimakasih 

sebelumnya atas kehadirannya kembali dalam melaksanakan pelatihan mindful 

parenting. Semoga kegiatan hari ini berjalan dengan lancar sesuai dengan apa yang 

telah kita rencanakan tanpa ada halangan yang cukup berarti untuk kita semua... 

Sebelum memulai kegiatan kita, marilah kita berdoa sesuai dengan agama dan 

kepercayaan kita masing-masing, berdoa dimulai... (beri jeda waktu). 

b. Fasilitator memberikan penjelasan mengenai teknik membebaskan diri dari hasrat 

(wanting release). Contoh : “Pada sesi ini kita akan berlatih teknik membebaskan 

diri dari hasrat. Teknik ini merupakan rangkaian dari teknik-teknik yang telah kita 

pelajari sebelumnya. Anda semua akan diinstruksikan untuk hadir dan menyadari 

disini dan sekarang, mengobservasi pernapasan dan menyadari sensasi-sensasi di 

dalam tubuh tanpa memberikan penilaian dan mengharapkan sesuatu. Latihan ini 

dilakukan sampai tubuh dan pikiran menjadi tenang, sehingga memudahkan untuk 

mendapatkan pemahaman...” 

c. Fasilitator dengan dibantu ko-fasilitator kemudian meminta peserta untuk duduk 

dengan santai sambil mengambil jarak dengan peserta yang lainnya agar peserta 

merasa nyaman. Contoh : “Ibu dipersilahkan mengambil jarak dengan peserta yang 

lain kemudian mengambil posisi duduk yang nyaman dan rileks. Luruskan posisi 

punggung namun jangan terlalu kaku atau tegang, usahakan untuk tetap rileks. 

Apabila anda sudah merasa nyaman dan rileks serta sikap tubuh anda sudah benar, 

tutuplah mata anda perlahan-lahan. Kemudian rilekskan bahu anda dan tutup mata 

anda. Baik, sedikit perhatian kepada Bapak/Ibu semua bahwa dalam teknik meditasi 

ini penting untuk tetap menjaga dan memelihara fokus perhatian anda pada instruksi 

yang akan saya berikan. Meditasi ini akan membuat anda menjadi lebih baik dalam 

melakukan berbagai hal dalam kehidupan sehari-hari anda. Dengan melakukan 

meditasi ini maka anda mengolahragakan otak anda dan melatih otak anda untuk 

bisa fokus pada apapun yang anda hadapi, semakin ada bisa merasakan rileks dan 

fokus dalam meditasi ini, maka anda semakin rileks dan fokus dalam kehidupan 

sehari-hari anda. Beri kesempatan kepada pikiran anda untuk terbuka... dan tutup 

mata anda perlahan-lahan...” 

d. Fasilitator memulai meditasi pada sesi ini dan ko-fasilitator memutar musik 

instrumen yang akan digunakan dalam mengiringi jalannya meditasi. Contoh : 

“Tarik nafas anda dalam-dalam dan hembuskan. Rasakan irama perut anda yang 

mengembang ketika anda menarik nafas dan mengempis ketika anda mengeluarkan 

nafas. Ikuti iramanya dan tetap fokus pada pernapasan anda. Ulangi terus hingga 

anda merasa rileks dan nyaman. tetap fokuskan perhatian anda pada nafas anda ... 

(beri jeda waktu). Sekarang anda bayangkan sebuah peristiwa atau momen atau 
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kejadian yang sampai saat ini tidak bisa anda lupakan dan tidak bisa anda maafkan, 

serta melepaskan sumber stres pengasuhan. Peristiwa yang membuat anda 

mengalami kesulitan dalam menangani ABK. Bayangkan peristiwanya, bayangkan 

orang-orang yang ada disana dengan jelas...(beri jeda waktu). Kemudian biarkan 

semua itu berlalu, lepaskan semua itu dari pikiran dan ingatan anda, karena anda 

tidak dapat merubahnya atau kembali ke masa itu. Peristiwa itu hanya akan 

membuat anda menjadi pribadi yang tidak baik dan menghambat proses anda dalam 

mengasuh anak. Yang bisa anda lakukan sekarang adalah menerimanya dengan 

segala keihklasan. Tersenyumah pada saat mengingat perilaku anak anda yang lucu 

dan menggemaskan.  Sekarang anda adalah pribadi yang begitu hebat dan istimewa. 

Anda sudah sangat jauh lebih baik lagi sekarang, menjadi manusia jauh lebih baik 

dan lebih hebat. Sekarang perlahan-lahan buka mata anda dengan tarikan nafas dan 

hembusan nafas panjang...” 

e. Fasilitator kemudian mengajak peserta untuk berdiskusi dan bertanya-jawab seputar 

teknik yang baru saja dilaksanakan. Contoh: “ Baik Bapak/Ibu, baru saja kita telah 

melaksanakan teknik meditasi yang disebut dengan membebaskan diri dari hasrat. 

Pastinya masing-masing dari anda semua mengalami perasaan yang berbeda-beda 

dan juga barangkali ada pertanyaan yang diajukan, oleh sebab itu mari kita mulai 

dengan sharing pengalaman dan perasaan apa yang anda masing-masing rasakan 

setelah melakukan teknik meditasi ini...” 

f. Setelah sesi diskusi dan tanya jawab selesai, fasilitator kemudian meminta peserta 

untuk mempraktekkan kembali teknik meditasi yang telah diajarkan hari ini.  

 

Sesi 8 

Open Awareness & Accepting Minds and Thoughts 

1. Tujuan    

a. Partisipan diajak untuk tidak memberikan penilaian apapun terhadap setiap 

pengalaman yang dirasakan, terutama dalam hal perilaku anak 

b. Menghadirkan dan mendengarkan apapun yang muncul, serta mempertahankan 

sikap fokus dan rileks dalam menghadapi anak 

2. Target    

 Menumbuhkan keikhlasan (welas asih) dengan keadaan diri dan anak 

3. Persiapan tempat dan alat 

- Ruang yang nyaman 

- Alat audio untuk memutar musik dengan instrumen yang nyaman 

4. Waktu Pelaksanaan 

 15 menit 

5. Prosedur  

a. Fasilitator memberikan penjelasan mengenai teknik membuka kesadaran dan 

menerima pikiran dan perasaan. Contoh : “Pertemuan di sesi ini, kita akan berlatih 

teknik meditasi yang dinamakan membuka kesadaran dan menerima pikiran dan 

perasaan. Anda semua diinstruksikan untuk hadir dan menyadari disini dan 

sekarang, mengobservasi pernapasan dan menyadari sensasi-sensasi di dalam tubuh 

tanpa memberikan penilaian dan mengharapkan sesuatu. Latihan ini dilakukan 
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sampai tubuh dan pikiran anda menjadi tenang, sehingga memudahkan untuk 

mendapatkan pemahaman...” 

b. Fasilitator dengan dibantu ko-fasilitator kemudian meminta peserta untuk duduk 

dengan santai sambil mengambil jarak dengan peserta yang lainnya agar peserta 

merasa nyaman. Contoh : “Ibu-ibu dipersilahkan mengambil jarak dengan peserta 

yang lain kemudian mengambil posisi duduk yang nyaman dan rileks. Luruskan 

posisi punggung namun jangan terlalu kaku atau tegang, usahakan untuk tetap 

rileks. Apabila anda sudah merasa nyaman dan rileks serta sikap tubuh anda sudah 

benar, tutuplah mata anda perlahan-lahan. Kemudian rilekskan bahu anda dan tutup 

mata anda. Baik, sedikit perhatian kepada Bapak/Ibu semua bahwa dalam teknik 

meditasi ini penting untuk tetap menjaga dan memelihara fokus perhatian anda pada 

instruksi yang akan saya berikan. Meditasi ini akan membuat anda menjadi lebih 

baik dalam melakukan berbagai hal dalam kehidupan sehari-hari anda. Dengan 

melakukan meditasi ini maka anda mengolahragakan otak anda dan melatih orak 

anda untuk bisa fokus pada apapun yang anda hadapi, semakin ada bisa merasakan 

rileks dan fokus dalam meditasi ini, maka anda semakin rileks dan fokus dalam 

kehidupan sehari-hari anda. Beri kesempatan kepada pikiran anda untuk terbuka... 

dan tutup mata anda perlahan-lahan...” 

c. Fasilitator memulai meditasi pada sesi ini dan ko-fasilitator memutar musik 

instrumen yang akan digunakan dalam mengiringi jalannya meditasi. Contoh : 

“Tarik nafas anda dalam-dalam dan hembuskan. Rasakan irama perut anda yang 

mengembang ketika anda menarik nafas dan mengempis ketika anda mengeluarkan 

nafas. Ikuti iramanya dan tetap fokus pada pernapasan anda. Ulangi terus hingga 

anda merasa rileks dan nyaman.Ttetap fokuskan perhatian anda pada nafas anda ... 

(beri jeda waktu). Kemudian ucapkan dalam hati dan pikiran anda : semoga saya 

terbebas dari amarah dan kecemasan... (beri jeda waktu)... semoga saya terbebas 

dari keserakahan, kebencian dan kegelapan...(beri jeda waktu)... semoga saya 

terbebas dari pertentangan dan penderitaan..(beri jeda waktu)...semoga saya 

sejahtera, damai dan bahagia...(beri jeda waktu)... semoga saya selamat dan 

bahagia...semoga semua makhluk hidup, yang dekat maupun yang jauh terbebas dari 

pertentangan dan penderitaan...(beri jeda waktu)... semoga semua makhluk, 

manusia, binatang yang dapat terlihat maupun yang tidak dapat terlihat, sejahtera, 

damai dan bahagia... Sekarang mari alihkan perhatian anda, pertama-tama kepada 

jasmani kita, yang sedang duduk disini, denga merasakan bagaimana jasmani yang 

menyentuh lantai dan merasakan keseluruhan jasmani dari bawah ke atas  dan dari 

atas ke bawah, dari kepala hingga ujung jari kaki anda...(beri jeda waktu). 

Kemudian kembalikan pikiran anda dengan fokus pada pernafasan anda. Rasakan 

irama perut anda yang mengembang ketika anda menarik nafas dan mengempirs 

ketika anda mengeluarkan nafas. Ikuti iramanya dan tetap fokus pada pernapasan 

anda...(beri jeda waktu). Terkadang pikiran anda bisa tinggal pada fokus 

pernapasan anda, tetapi kemudian mulai memikirkan dalam mengasuh ABK atau 

mencemaskan masa depan ABK seperti apa nantinya. Jangan cemaskan hal itu, hal 

itu wajar, alami dan merupakan kondisi dari pikiran kita. Cobalah untuk anda 

menyadari secepat mungkin pikiran anda yang hadir itu. Jangan melekat pada 

bentuk-bentuk pikiran yang muncul, juga jangan mengutuk atau marah kepada 

bentuk-bentuk pikiran itu. Yang perlu anda lakukan adalah hanya mencatat dalam 
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batin anda : berpikir...berpikir...berpikir...kemudian biarkan pikiran tersebut lewat 

atau berlalu begitu saja...(beri jeda waktu). Kembalikan fokus anda pada nafas anda, 

rasakan irama perut anda yang mengembang ketika anda menarik nafas dan 

mengempis ketika anda mengeluarkan nafas. Ikuti iramanya dan tetap fokus pada 

pernafasan anda...(beri jeda waktu). Anda mungkin mendengar suara-suara tertentu 

di sekitar anda. Yang harus anda lakukan adalah cukup anda sadari, 

mendengar...mendengar...mendengar... apabila anda mendengar suara-suara, 

jangan sampai pikiran anda terbawa atau hanyut oleh suara-suara yang anda 

dengar saat ini...jangan bawa diri anda untuk masih atau hanyut ke dakamnya. 

Hanya biarkan pikiran-pikiran yang saat ini melintas dalam benak anda berlalu 

begitu saja, tanpa anda hayati atau anda komentari... biarkan berlalu begitu saja. 

Buang semua kekhawatiran anda tentang merawat anak anda dan juga kekhawatiran 

tentang masa depan anak anda, anda hidup dan hadir saat ini dan untuk masa 

sekarang jadi lakukan yang terbaik untuk hari ini...(beri jeda waktu). Anda begitu 

hebat dan istimewa. Anda sudah sangat jauh lebih baik lagi sekarang, menjadi 

manusia yang jauh lebih baik dan lebih hebat. Sekarang, perlahan-lahan buka mata 

anda dengan tarikan nafas dan hembusan nafas yang panjang...” 

 

Sesi 9 

Terminasi 

1. Tujuan    

Partisipan merefleksikan pengalamannya selama mengikuti kegiatan intervensi. Hal-hal 

yang telah didapatkan apakah ada perubahan dari keadaan sebelum mengikuti intervensi 

2. Target    

Mengetahui perubahan keadaan sebelum mengikuti intervensi dan setelah mengikuti 

intervensi 

3. Persiapan tempat dan alat 

- Ruangan yang nyaman 

4. Waktu Pelaksanaan 

 15- 20 menit 

5. Prosedur  

a. Fasilitator mengajak para peserta untuk berdiskusi menangani perubahan setelah 

dilakukan intervensi mindful parenting. Contoh : “Ibu pada sesi ini kita akan 

saling sharing pengalaman ibu setelah intervensi mindful parenting dilakukan.. 

Sharing ini bisa dimulai dan silahkan jika ingin mengungkapkan pengalamannya 

terlebih dahulu ….  

b. Fasilitator menyimpulkan hasil intervensi yang telah dilakukan oleh para peserta 
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Lampiran 3. Skala PSI-SF dan PIQ 

 

A. PETUNJUK PENGISIAN 

• Isilah identitas diri dengan benar 

• Berilah penilaian sesuai dengan keadaan saat ini yang menggambarkan diri 

anda ketika berperan sebagai orang tua yang memiliki anak berkebutuhan 

khusus, 

Dengan memberi tanda centang (√) pada kolom yang tepat. Perlu diketahui 

dengan bahwa hanya terdapat satu jawaban pada setiap pernyataan. 

Jika anda merasa jawaban pilihan anda kurang tepat maka berikan tanda (=) 

pada jawaban yang kurang tepat, selanjutnya berikan tanda centang (√) pada 

jawaban yang dianggap sesuai. 

Jawablah semua pernyataan tanpa ada yang terlewati. 

Ketentuan: 

SS (Sangat Setuju)           = Jika pernyataan tersebut paling 

menggambarkan diri anda. 

S (Setuju)            = Jika pernyataan tersebut menggambarkan 

diri anda. 

TS (Tidak Setuju)          = Jika pernyataan tersebut tidak 

menggambarkan diri anda. 

STS  (Sangat Tidak Setuju) = Jika pernyataan tersebut benar-benar tidak 

menggambarkan diri anda. 

Di dalam pernyataan ini tidak ada jawaban benar dan salah. Isilah sesuai 

dengan gambaran diri anda saat ini berdasarkan dengan keadaan dan 

pengalaman orang tua selama memiliki dan mengasuh anak 

berkebutuhan khusus. 

B. IDENTITAS DIRI  

Nama   : 

Usia   : 

Pekerjaan   : 

Jenis Kelamin  : L/P 

Pendidikan  :  

 

C. IDENTITAS ANAK 

Jenis Gangguan  : 

Usia   : 

Jumlah Saudara  : 

Sekolah   : 

Tingkat Sekolah  : SD/SMP/SMA 
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SKALA PARENTAL INVOLVEMENT 

No Pernyataan/ Item SS S TS STS 

1 Saya berpartisipasi dalam merencanakan 

kegiatan kelas bersama guru 

    

2 Saya memberikan  respons terhadap surat yang 

dikirim oleh sekolah 

    

3 Saya berpartisipasi dalam kegiatan orang tua & 

kegiatan sosial di sekolah anak saya 

    

4 Saya berbicara dengan  orang tua lain tentang 

acara sosial 

    

5 Saya memeriksa buku  komunikasi anak setiap 

hari 

    

6 Saya memeriksa pekerjaan sekolah  anak saya     

7 Saya mengawasi waktu  mengerjakan tugas, 

waktu makan, dan tidur anak saya 

    

8 Saya memuji kinerja anak saya di sekolah dan 

tugasnya 

    

9 Saya mengajak  anak saya  mengunjungi 

tempat wisata untuk belajar hal-hal khusus 

seperti ke kebun binatang, museum, dan 

lainnya 

    

10 Saya meluangkan waktu dan menyiapkan 

tempat belajar di rumah 

    

11 Saya  membawa  atau  membeli  materi 

pembelajaran di rumah  untuk anak saya (buku, 

logo, video, mainan) 

    

12 Saya menghabiskan waktu bersama anak saya 

mengerjakan kegiatan kreatif (seperti 

menyanyi, menari,  berakting, melukis, 

membaca, memotong, menempel, 

mendongeng, menggambar, dan lain-lain) 

    

13 Saya menghabiskan waktu bersama anak saya 

mengerjakan keterampilan berhitung 
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No Pernyataan/ Item SS S TS STS 

14 Saya menghabiskan waktu bersama anak saya 

mengerjakan keterampilan membaca / menulis 

    

15 Saya memberikan  aturan  yang jelas di rumah 

yang harus dipatuhi anak saya 

    

16 Saya  berdiskusi  dengan  guru  tentang 

pembelajaran atau perilaku anak saya 

    

17 Saya berdiskusi dengan guru anakaya di 

telepon 

    

18 Saya berdiskusi  dengan  guru  anak saya 

tentang bagaimana  anak  saya  bergaul dengan 

teman-teman sekelasnya di sekolah 

    

19 Saya berdiskusi  dengan  guru  anak saya 

tentang kesulitan yang dihadapi oleh anak saya 

    

20 Saya berdiskusi  dengan  guru  anak saya 

tentang pekerjaan sekolah yang diharapkan 

dapat dipraktikkan di rumah 

    

21 Saya ikut serta dalam pembuatan kebijakan, 

program, dan transisi sekolah 
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SKALA STRES PENGASUHAN 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 

Seringkali saya merasa tidak bisa 

menangani segala permasalahan dengan 

baik.     

2 

Saya merasa menyerah untuk memenuhi 

kebutuhan anak saya yang tidak sesuai 

harapan.     

3 
Saya merasa terbebani oleh tanggung jawab 

saya sebagai orangtua     

4 

Sejak memiliki anak ini, saya sudah tidak 

dapat melakukan hal-hal yang baru dan 

berbeda.     

5 

Sejak memiliki anak, saya merasa tidak 

bisa melakukan halhal yang saya suka 

lakukan.     

6 
Saya tidak senang dengan pembelian 

pakaian terakhir untuk diri saya.     

7 
Ada beberapa hal yang menganggu 

kehidupan saya.     

8 

Kehadiran anak menyebabkan masalah 

yang lebih besar antara saya dan pasangan 

saya.     

9 Saya merasa sendiri tanpa teman     

10 
Ketika pergi ke suatu acara, biasanya saya 

tidak menikmatinya.     

11 
Saya tidak tertarik dengan orang lain seperti 

dulu.     

12 
Saya tidak menikmati berbagai hal seperti 

yang dulu saya lakukan     

13 
Anak saya jarang melakukan hal yang 

membuat saya merasa baik     

14 

Kadang-kadang saya merasa anak saya 

tidak menyukai saya dan tidak ingin dekat 

dengan saya     

15 

Ketika saya berbuat sesuatu untuk anak 

saya, saya merasa bahwa usaha saya tidak 

dihargai.     

16 Ketika bermain, anak saya jarang tertawa     

17 
Anak saya sepertinya belajar tidak secepat 

anak pada umumnya     
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No Pernyataan SS S TS STS 

18 
Anak saya sepertinya tidak tersenyum 

sebanyak anak pada umumnya     

19 
Anak saya tidak bisa melakukan banyak hal 

seperti yang saya harapkan.     

20 
Anak saya kesulitan dan membutuhkan 

waktu lama untuk terbiasa dengan hal baru     

21 

Saya berharap adanya perasaan dekat dan 

hangat dengan anak saya, tetapi saya 

kesulitan dan ini menganggu saya.     

22 

Terkadang anak saya melakukan hal yang 

mengganggu saya untuk mendapatkan 

perhatian     

23 

Anak saya tampaknya lebih sering 

menangis dan rewel daripada anak-anak 

pada umumnya.     

24 
Anak saya biasanya bangun dalam suasana 

hati yang buruk     

25 
Saya merasa anak saya mudah murung dan 

marah     

26 
Anak saya melakukan beberapa hal yang 

menganggu saya.     

27 
Anak saya bersikap berlebihan ketika tidak 

menyukai sesuatu     

28 
Anak saya mudah marah terhadap hal 

sepele     

29 
Jadwal tidur dan makan anak saya sulit 

ditentukan dari yang saya harapkan.     

30 
Anak saya menjadi masalah besar bagi 

saya, diluar harapan saya     

31 
Anak saya menuntut saya lebih banyak 

daripada anak-anak pada umumnya.     
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Lampiran 4. Informed Consent 

Kelompok Eksperimen
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Kelompok kontrol

 

 



 

65 
 

 



 

66 
 



 

67 
 



 

68 
 



 

69 
 

 



 

70 
 

Lampiran 5. Tabulasi Data 

Pre-test Kelompok Eksperimen PIQ 

N

o 

In

isi

al 

U

si

a 

J

K 

Pendidika

n Orang 

Tua 

Gang-

guan 

Anak 

Usia 

Ana

k 

Ting-

katan 

Sekolah 

I

1 

I

2 

I

3 

I

4 

I

5 

I

6 

I

7 

I

8 

I

9 

I

1

0 

I

1

1 

I

1

2 

I

1

3 

I

1

4 

I

1

5 

I

1

6 

I

1

7 

I

1

8 

I

1

9 

I

2

0 

I

2

1 

T

ot

al 

 

 

 

Kat

ego

ri 

1 R 

3

0 P SMA 

Tuna 

Wicara 11 SD 

3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 1 3 3 2 2 3 3 2 1 2 50 

Ren

-

dah 

2 S 

2

8 P SMP 

Tuna 

Ganda 8 SD 

2 2 2 2 1 3 3 4 3 2 3 2 3 4 3 2 3 3 2 2 2 53 

Ren

-

dah 

3 

D

S 

3

5 P SMK Autis 10 SD 

2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 47 

Ren

-

dah 

4 E 

4

0 P SMA Autis 5 SD 

2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 1 53 

Ren

-

dah 

5 G 

3

4 P SMA 

Reterda

si 

Mental 9 SD 

1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 2 2 3 3 3 3 3 2 54 

 

Ren

-

dah 

6 SS 

3

7 P SMP 

Reterda

si 

Mental 12 SD 

1 1 1 3 3 2 3 3 2 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 1 50 

 

Ren

-

dah 

 

  



 

71 
 

Post-test Kelompok Eksperimen PIQ 

N

o 

In

isi

al 

U

si

a 

J

K 

Pendidika

n Orang 

Tua 

Gangg

uan 

Anak 

Usia 

Ana

k 

Tingakat

an 

Sekolah 

I

1 

I

2 

I

3 

I

4 

I

5 

I

6 

I

7 

I

8 

I

9 

I

1

0 

I

1

1 

I

1

2 

I

1

3 

I

1

4 

I

1

5 

I

1

6 

I

1

7 

I

1

8 

I

1

9 

I

2

0 

I

2

1 

T

ot

al 

 

Kat

ego

ri 

1 R 

3

0 P SMA 

Tuna 

Wicara 11 SD 
4 3 3 3 2 2 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 69 

Tin

ggi 

2 S 

2

8 P SMP 

Tuna 

Ganda 8 SD 
3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 72 

Tin

ggi 

3 

D
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